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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahanpembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dilaksanakan, seperti siswa menguasai teori tetapi belum bisa 

mempraktikkan teori tersebut dan rendahnya hasil belajar siswa di SMP N 2 Balai 

Riam. Materi PAI yang bersifat teoritis dan praktis yang menuntut siswa selain 

untuk memahami juga mampu untuk mempraktikkan perlu metode yang tepat 

agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Ada banyak metode yang dapat 

digunakan,seperti halnya penggunaan metode demonstrasi dan drill. Oleh karena 

itu peneliti melakukan eksperimen menggunakan metode demonstrasi dan drill 

dalam pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran yang aktif dan mencapai 

hasil belajar yang maksimal.Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, untuk 

mendeskripsikanpenerapan metode demonstrasi. Kedua, untuk mendeskripsikan 

penerapan metode drill dan Ketiga, untuk mengetahui efektivitas penerapan 

metode demonstrasi dan drill terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat jama‟ 

dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 

Balai Riam Sukamara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode Quasi 

Eksperimen dengan rancangan penelitianNonequivalent Control Group Desaign. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, dokumentasi 

dan tes.Analisis data dilakukan dengan cara terlebih dahulu di uji normalitas dan 

homogenitas dilanjutkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t. 

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, Penerapan metode demonstrasi yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan langkah-langkah penerapan metode 

demonstrasi dan hasil belajar siswa juga mengalami  perubahan dan peningkatan 

dibandingkan dengan hasil belajar sebelumnya.Kedua, Penerapan metode drill 

yang dilaksanakan sudah sesuai dengan langkah-langkah penerapan metode drill 

dan hasil belajar siswa juga mengalami perubahan dan peningkatan dibandingkan 

dengan hasil belajar sebelumnya.Ketiga, Dari hasil test yang dilakukan, kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata hasil belajarpre test adalah 56,32 dan post test 

adalah 78,68, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata hasil belajar pre test 

adalah 58,75 dan post test 68,75. Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan 

uji-t diperoleh thitung = 2,249 dan pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh ttabel = 

2,026 karena thitung> ttabel= 2,249> 2,026, maka signifikan dan hipotesis yang 

diajukan H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

efektivitas penerapan metode demonstrasi dan drill terhadap hasil belajar siswa 

pada materi shalat jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas VII di SMP Negeri 2 Balai Riam Sukamara. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Metode Demonstrasi, Metode Drill, Hasil Belajar. 
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THE EFFECTIVENESS OF IMPLEMENTING DEMONSTRATION AND 

DRILLING METHOD TOWARD STUDENTS' LEARNING RESULT ON 

THE JAMA' AND QASHAR PRAYER MATERIALS OF ISLAMIC 

RELIGIUOS EDUCATION SUBJECT IN SMPN 2 BALAI RIAM 

SUKAMARA 

ABSTRACT 

 

The background of this research was the problem in the learning Islamic 

education that was implemented, such as students mastered the theory but they 

had not been able to practice its and the result of students‟ learning was low in 

SMPN2 Balai Riam. Islamic Religious Education subject that had theoretical and 

practical categories required the students not only to understand the theories but 

also to practice its. It would be done if the teachers and learners used appropriate 

method in order to achieve maximum learning results.  There are many methods 

those could be used, as well as the use of demonstration and drilling method. 

Therefore, researcher conducted experiments using demonstration and drilling 

methods in order to create an active learning atmosphere and to achieve maximum 

learning results. The purposes of this research were: first, to describe the 

implementation of demonstration method, Second, to describe the implementation 

of drilling method and third, to determine the effectiveness of implementation of 

demonstration and drilling method toward students‟ learning results on the Jama‟ 

and Qashar prayer materials of Islamic Religious Education Subject at grade VII 

SMPN 2 Balai Riam Sukamara.   

This research used a qualitative approach, Quasi Experimental method was 

designed by Non Equivalent Control Group Design. Data collection techniques 

were observation, documentation and testing. Data analysis was done by first in 

normality and homogeneity test and continued to hypothesis testing using t test. 

The results of this research were: first, the implementation of 

demonstration method was done according to demonstration method steps and the 

students‟ learning result changed and improved better than the previous learning 

results, second, the implementation of drilling method was done according to 

drilling method steps and the students‟ learning results changed and increased 

better than the previous learning results, third, from the test results conducted the 

experimental class acquired average of pre test learning result was 56,32 and post 

test was 78,68, while the control group acquired average of pre test learning result 

was 58,75 and post test was 68,75.  Based on the hypothesis test using t-test 

acquired tcount = 2,249 and the significance level of α = 0, 05 acquired t table = 

2,026 because t count> t table= 2,249 > 2,026, so the significant and hypothesis of H0 

was rejected and Ha was accepted. So it could be concluded that there was 

effectiveness of implementing demonstration and drilling method toward 

students‟ learning results on the Jama‟ and Qashar prayer in Islamic Religious 

Education subject at grade VII SMPN 2 Balai Riam Sukamara. 

 

Keywords:Effectiveness, Demonstration method, Drilling method, Learning result 
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MOTO 

 

...



 

“. . . Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman” 

- ( Q.S an-Nisa [4]: 103 ) -
1 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 

2006, h. 125. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam adalah syariat Allah yang diturunkan kepada umat manusia di 

muka bumi agar mereka beribadah kepadanya. Penanaman keyakinan 

terhadap Tuhan bisa dilakukan melalui proses pendidikan baik dirumah, 

sekolah maupun lingkungan. Pendidikan Islam merupakan kebutuhan 

manusia, karena sebagai makhluk pedagogis manusia dilahirkan dengan 

membawa potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu manjadi 

khalifah di bumi, serta mendukung dan memegang kebudayaan.
2
 

Pendidikan Agama Islam bagi anak khususnya siswa sekolah 

merupakan hal yang sangat penting karena menentukan pengetahuan anak 

untuk masa yang akan datang. Tetapi dalam pelaksanaannya masih banyak 

kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran, salah satu kendalanya 

adalah guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

banyak yang hanya menggunakan metode ceramah tanpa 

mendemonstrasikannya, sehingga dalam prosesnya siswa menjadi kaku, tidak 

bersemangat, bosan dan bahkan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. Hal 

ini yang menyebabkan tidak tercapainya hasil belajar yang maksimal. 

Ketepatan metode pembelajaran yang digunakan merupakan salah satu 

aspek penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mencapai hasil 

                                                           
2
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Isalam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: Rosdakarya, 2004, h. 130. 
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belajar yang maksimal. Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus 

untuk memperbaiki proses dan mencapai hasil belajar yang maksimal dari 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan. Proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal 

apabila metode yang digunakan benar-benar tepat. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ada banyak metode yang 

dapat digunakan, seperti halnya penggunaan metode demonstrasi dan drill 

yang merupkan alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Metode demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang dilakukan 

oleh seorang guru atau orang lain yang dengan sengaja diminta atau siswa 

sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses atau 

cara melakukan sesuatu.
3
 Misalnya proses shalat jama‟ dan qashar. 

Metode latihan atau drill ialah suatu teknik yang dapat diartikan 

sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan 

latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi 

dari apa yang telah dipelajari.
4
 

Peneliti memilih materi Pendidikan Agama Islam tentang shalat jama‟ 

dan qashar dalam penelitian ini, karena shalat merupakan hal terpenting bagi 

seorang muslim. Shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting daripada 

ibadah-ibadah lainnya. Dalam sebuah hadis Nabi Muhammad saw., dijelaskan 

                                                           
3
M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Jakarta: Ciputat Pers, 

2002, h. 45 
4
Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2008. h. 125 
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bahwa shalat merupakan amalan seseorang yang mula-mula dihisab. 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِنَّ أَوَّلَ مَا يَُُاسَبُ بهِِ 
هَا  الْعَبْدُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ صَلََتهُُ فإَِنْ وُجِدَتْ تاَمَّةً كُتِبَتْ تاَمَّةً وَإِنْ كَانَ انْ تُقِصَ مِن ْ
شَيْءٌ قاَلَ انْظرُُوا هَلْ تََِدُونَ لَهُ مِنْ تَطَوُّعٍ يُكَمِّلُ لَهُ مَا ضَيَّعَ مِنْ فَريِضَةٍ مِنْ 

 تَطَوُّعِهِ ُ َّ سَاارُِ ااَْعْمَالِ تََْرِ  عَلَى َ َ بِ َ لِ َ 

Artinya : 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: " Yang pertama kali dihisab (dihitung) dari perbuatan 

seorang hamba pada hari kiamat adalah shalatnya; jika shalatnya 

sempurna maka ditulis secara sempurna, dan jika shalatnya ada 

kekurangan (Allah) berkata, 'Lihatlah, apakah kalian dapati ia 

melakukan shalat sunnah yang dapat melengkapi kekurangan shalat 

wajibnya? ' Kemudian semua amalan ibadah yang lain juga dihitung 

seperti itu.(H.R. Nasa‟i)
5
 

 

Begitu pentingnya shalat sehingga wajib dikerjakan dalam keadaan 

bagaimanapun dan dimana saja berada. Karena shalat adalah kewajiban setiap 

orang yang beriman yang telah ditentukan waktunya. Sesuai dengan fiman 

Allah swt. Q.S an-Nisa [4]: 103: 

...



 

Artinya : 

. . . Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman.
6
 

 

                                                           
5
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasa‟i, Jilid 1, Jakarta Selatan: 

Pustaka Azzam, 2004, h. 209. 
6
 Q.S an-Nisa [4]: 103. 
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Shalat jama‟ dan qasharadalahmateriyang bersifat teoritis dan 

praktisyang menuntut siswa selain memahami juga mampu 

mempraktikkan.Agarsiswa bisa memahami 

danpraktekmemerlukanmetodeyangtepat. Materi shalat jama‟ dan qashar ini 

diajarkan pada kelas VII (tujuh) pada semester genap. 

SMP Negeri 2 Balai Riam adalah termasuk sebuah lembaga 

pendidikan yang dijadikan sebagai tempat diselenggarakannya proses 

pembelajaran bagi siswanya, salah satu bidang studi yang diberikan adalah 

Pendidikan Agama Islam.  

Realita yang ada, bahwa masih ditemukannya kekurangan setelah 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan, misalnya, siswa 

menguasai teori saja tapi belum bisa mempraktikkan teori tersebut dan masih 

rendahnya hasil belajar siswa, sehingga dapat peneliti katakan bahwa proses 

pembelajarannya cenderung menekankan aspek kognitif dan aspek 

psikomotor terabaikan. Padahal, pada rumusan tujuan Pendidikan Agama 

Islam itu meliputi tiga ranah, yaitu: kognitif, afektif dan psikomotor. 

Siswa yang beragama Islam dilingkungan SMP Negeri 2 Balai Riam 

merupakan kelompok mayoritas, namun siswa sangat kurang tentang 

pengetahuan agamanya. Hal itu dikarenakan para siswa berlatar belakang 

pendidikan umum yakni SD dan sedikit siswa yang mengikuti pendidikan 

agama non formal seperti madrasah diniyah. Sehingga dapat dimaklumi untuk 

pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama Islam mereka masih sangat 
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kurang. Siswa memperoleh pengenalan, pengajaran dan pengalaman belajar 

agama hanya dari sekolah. 

Siswa diharapakn akan lebih mudah untuk mengerti, memahami dan 

dapat mempraktikkan materi-materi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam khususnya tentang shalat jama‟ dan qashar dengan menggunakan 

metode demonstrasi dan drill. 

Peneliti ingin mengadakan eksperimen dengan menggunakan metode 

demonstrasi dan drill. Menurut peneliti kedua metode tersebut tepat jika 

diterapkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada 

materi shalat jama‟ dan qashar, karena materi tersebut menuntut siswa 

memahami dan mengamalkannya. Dengan kedua metode tersebut siswa  

diharapkan dapat memahami, mempraktikkan serta mengamalkan materi 

yang dipelajari dengan baik dan benar berdasarkan tuntunan agama 

Islam.Selainitusetelah proses 

pembelajarandiharapkandapatmencapaihasilbelajar yang maksimal. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE 

DEMONSTRASI DAN DRILL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATERI SHALAT JAMA’ DAN QASHAR MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VII DI SMP 

NEGERI 2 BALAI RIAM SUKAMARA”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada materi shalat jama‟ dan 

qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP 

Negeri 2 Balai Riam Sukamara? 

2. Bagaimana penerapan metode drill pada materi shalat jama‟ dan qashar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 

Balai Riam Sukamara? 

3. Apakah terdapat efektivitas penerapan metode demonstrasi dan drill 

terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat jama‟ dan qashar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 Balai 

Riam Sukamara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi pada materi 

shalat jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VII di SMP Negeri 2 Balai Riam Sukamara. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan metode drill pada materi shalat 

jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di 

SMP Negeri 2 Balai Riam Sukamara. 

3. Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode demonstrasi dan drill 

terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat jama‟ dan qashar mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 Balai 

Riam Sukamara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat baik praktis maupun teoritis. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan  dapat bermanfaat bagi 

pengembangan teori metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dan 

mendukung teori metode pembelajaran demonstrasi dan drill dalam mencapai 

hasil belajar siswa pada materi shalat jama‟ dan qashar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

Secara praktis, hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat : 

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami dan praktek shalat jama‟ dan 

qasharpada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

maupun masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam tentang 

bagaimana penerapan metode demonstrasi dan drill pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan sebagai alternatif dalam memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, materi, 

kemampuan siswa, sarana dan prsarana untuk memperbaiki proses dan 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal, khususnya pada materi 

shalat jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
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3. Bagi peneliti, dengan dilaksanakannya Penelitian ini, peneliti dapat 

memperluas pengetahuan serta mendapat pengalaman praktis dalam 

penelitian ini serta mengetahui metode yang tepat untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal dalam proses belajar mengajar terutama pada 

materi shalat jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Bagi sejawat, dengan penelitian ini diharapkan menjadi masukan 

pemikiran ataupun sebagai bahan kajian untuk menambah wawasan 

keilmuan tentang metode pembelajaran bagi mahasiswa tarbiyah yang 

nantinya akan menjadi seorang guru dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan dan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

5. Bagi sekolah, dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa yang mana hal tersebut akan berpengaruh 

terhadap mutu pembelajaran dari lembaga pendidikan atau sekolah 

tersebut. 

6. Bagi masyarakat, dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pengetahuan untuk masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan 

yang bagus dan berkualitas. 

 

E. Definisi Operasional 

Pembahasantentang definisi operasional inidimaksudkanuntuk 

menghindari kesalah pahamanterhadaparti dari judul yangdigunakan, 

sehinggapengertiannyamenjadi lebih jelas.Beberapaistilah dan pembatasan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Efektivitas 

Efektivitas adalah ada efeknya dalam hal akibat dan pengaruh, 

dapat membawa hasil atau berhasil guna. 

2. Metode demonstrasi  

Metode demonstrasi adalah salah satumetodemengajaryang 

dilakukanolehseorangguruatauoranglainyang dengansengaja 

dimintaatausiswasendiriditunjukuntukmemperlihatkankepadakelastentan

gsuatu prosesataucaramelakukansesuatu baik secara langsung maupun 

tidak langsung sesuai dengan materi yang diajarkan. 

3. Metode drill  

Metode drill adalah metode yang juga di sebut dengan metode 

latihan yakni digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau 

keterampilan dari sesuatu yang telah dipelajari karena hanya dengan 

melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan 

dan disiap siagakan. 

4. Hasil belajar  

Hasil belajar tampaksebagaiterjadinyaperubahantingkahlaku 

padadirisiswa,yang dapatdiamatidan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebutdapatdiartikan 

terjadinyapeningkatan dan 

pengembanganyanglebihbaikdibandingkandengansebelumnya,misalnyad

aritidak tahu menjadi tahu, sikap kurangsopan menjadi sopan, dan 

sebagainya. 



10 
 

 

5. Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

membimbing dan membina fitrah siswa dalam mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan 

ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Qur‟an dan Al 

Hadits, agar tercipta pribadi yang Islami serta selamat dunia dan akhirat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab 

yakni sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuuan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan 

sistematika penulisan; 

2. BAB II Kajian Teori, meliputi penelitian yang relevan, kerangka teori 

yang didalamnya terdapat penjelasan tentang pengertian metode, 

metode demonstrasi, metode drill, hasil belajar, pendididkan agama 

islam, shalat jama‟ dan qashar serta efektivitas, kerangka pikir dan 

hipotesis; 

3. BAB III Metodologi Penelitian, pada bab ini berisi tempat dan waktu 

penelitian, pendekatan dan metode penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengabsahan data dan 

teknik analisis data; 
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4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi gambaran umum 

SMP Negeri 2 Balai Riam, deskripsi hasil penelitian, analisis data, 

pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian; 

5. BAB V Penutup,  bab ini merupakan rangkaian akhir dari keseluruhan 

pembahasan skripsi, yang meliputi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain dalam sebuah 

skripsi yang pembehasannya memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

Maka untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya perlu diadakan pengkajian terhadap penelitian 

sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Komariah, NIM. 0921111256, skripsi dengan judul, “Peneraapan metode 

demonstrasi dan drill dalam meningkatkan hasil pembelajaran wudhu 

pada siswa kelas II (dua) SDN-1 Samuda Kecil kecamatan Mentaya Hilir 

Selatan”. Hasil penelitian tersebut adalah adanya perubahan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan predikat tuntas serta 

aktivitas guru juga menunjukkan peningkatan dengan kriteria baik. 

Ketuntasan secara klasikal menunjukkan presentase 85,71 % dengan 

predikat tuntas.
7
 

2. Bayu, NIM. 0921111240, skripsi dengan judul, “Penerapan metode 

demonstrasi pada materi gerakan shalat kelas IV di SDN Kayu Meranti 

Mustika kecamatan Seranau kabupaten Kotawaringin Timur tahun 

pelajaran 2010/2011”. Hasil penelitian tersebut adalah penerapan metode 

demonstrasi sudah berjalan dengan baik. Karena, dalam penerapan 

                                                           
7
 Komariah, Peneraapan metode demonstrasi dan drill dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran wudhu pada siswa kelas II (dua) SDN-1 Samuda Kecil kecamatan Mentaya Hilir 

Selatan, Skripsi, Palangka Raya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2011. 



13 
 

metode demonstrasi pada materi gerakan shalat guru mampu 

menjalankan lima prosedur yang harus dipenuhi dalam penerapan metode 

demonstrasi.
8
 

3. Siti Jumiah, NIM. 0601110718, skripsi dengan judul “Penerapan Metode 

Demonstrasi Dan Drill Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Sdn 3 Nanga Bulik Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau”. Hasil dari 

penelitian tersebut ialah (1) Perencanaan yang  dilakukan dalam 

penerapan metode demonstrasi dan drill 

padamatapelajaranPendidikanAgamaIslampokokbahasanshalat fardhudi 

SDN3NangaBulikadalahmembuatRencanaPelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), yangmemuat  tujuanpembelajaran, mencantumkan 

metodedemonstrasidan drill,danmempersiapkanlangkah-langkah 

pembelajaran, dan (2) Langkah-

langkahpelaksanaandalammenerapkanmetodedemonstrasidan drillpada  

mata  pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok  pembahasan 

shalatfardhudi SDN3NangaBulikdilakukandengancaramerumuskan 

tujuan pembelajaran,mempersiapkanlangkah-langkahpembelajaran, 

melakukanuji cobademonstrasidan drill,menyiapkansituasikelas, 

mengemukakan tujuan  pembelajaran, mengemukakan tugas-tugas yang 

akan dilakukan siswa, mendemonstrasikan danmendrillkan bacaan  dan 

gerakkanshalat,menciptakansuasanapembelajaranyang menyenangkan, 

memastikansemuasiswamengikutijalannyapembelajaran,  memberikan 

                                                           
8
 Bayu, Penerapan metode demonstrasi pada materi gerakan shalat kelas IV di SDN 

Kayu Meranti Mustika kecamatan Seranau kabupaten Kotawaringin Timur tahun pelajaran 

2010/2011, Skripsi, Palangka Raya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2011. 
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kesempatankepadasiswauntukaktifdalampembelajaran,danmelakukan 

evaluasidarirangkaiankegiatanbelajarmengajar.
9 

4. Sarmadin, NIM. 0801111038, skripsi dengan judul, “Peningkatan 

motivasi belajar melalui metode demonstrasi mata pelajaran PAI pokok 

bahasan shalat fardhu siswa kelas III SDN 1 Candi Kecamatan Kumai 

Kabupaten Kotawaringin Barat”. Hasil penelitian tersebut adalah metode 

demonstrasi sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Ketika 

metode demonstrasi dilaksanakan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), siswa terdorong untuk melakukan perintah guru 

seperti siswa bersemangat ketika diperintah untuk mempraktekkan 

gerakan dan bacaan shalat.
10

 

5. Siti Rochaiyah, NIM. 0821110955, skripsi dengan judul, “Penerapan 

metode demonstrasi ibadah mahdhah (shalat) bidang studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) pada SD Islam Baiturrahim kecamatan Mentawa 

Baru Ketapang kabupaten Kotawaringin Timur”. Hasil penelitian 

tersebut adalah penerapan metode demontrasi sudah cukup baik karena 

dalam penerapannya dilakukan secara bertahap yaitu mulai dari 

demonstrasi atau praktik yang dilakukan oleh guru PAI diawal 

                                                           
9
 Siti Jumiah, Penerapan Metode Demonstrasi Dan Drill Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sdn 3 Nanga Bulik Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau, Skripsi, 

Palangka Raya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2011. 
10

 Sarmadin, Peningkatan motivasi belajar melalui metode demonstrasi mata pelajaran 

PAI pokok bahasan shalat fardhu siswa kelas III SDN 1 Candi Kecamatan Kumai Kabupaten 

Kotawaringin Barat, Skripsi, Palangka Raya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya, 

2011. 
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pembelajaran dan tahap selanjutnya dilanjutkan dengan menyuruh 

beberapa siswa untuk mencoba mendemonstrasikan.
11

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di 

atas, terdapat persamaan dan perbedaan terhadap penelitian peneliti. 

Persamaan dari berbagai penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti 

tentang penerapan metode, yaitu metode demonstrasi dan metode 

drill.Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti terletak pada 

fokus penelitiannya. Penelitian terdahulu membahas penerapan metode baik 

metode demonstrasi maupun metode drill yang hanya fokus mendeskripsikan 

pelaksanaannya dalam proses pembelajarannya saja. Namun, fokus penelitian 

ini adalah apakah penerapan metode demonstrasi dan drill tersebut efektif 

atau tidak untuk mencapai hasil belajar siswa, sehingga lebih menekankan 

kepadaefektivitas penerapan metode demonstrasi dan drill terhadap hasil 

belajar siswa pada materi shalat jama‟ dan qashar mata pelajaran pendidikan 

agama islam. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Pengertian Metode 

Secara literal, metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari 

dua kosa kata, yaitumeta yang berarti melelui, dan hodos yang berarti 

jalan. Jadi metode berarti  jalan yang dialui.
12

 

                                                           
11

 Siti Rochaiyah, Penerapan metode demonstrasi ibadah mahdhah (shalat) bidang studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada SD Islam Baiturrahim kecamatan Mentawa Baru Ketapang 

kabupaten Kotawaringin Timur, Skripsi, Palangka Raya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Palangka Raya, 2010. 
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Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian 

bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan 

bahan pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok.
13

 

Berikut beberapapengertianmetodemenurut para ahli,yaitu: 

a. AhmadTafsirmengartikanmetodesebagaicarayang paling tepatdan 

cepat dalam melaksanakan sesuatu.
14

 

b. Sanjaya mengartikan metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 

nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.
15

 

c. Menurut Winarno Surakhmad metode adalah cara, yang didalam 

fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik 

metode maka makin efektif pula pencapaian tujuan.
16

 

Pengertian metode dapat difahami bahwa suatu cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

2. Metode Demonstrasi 

a. Pengertian Metode Demonstrasi 

Demonstrasi adalah upaya peragaan atau pertunjukan tentang 

cara melakukan atau mengerjakan sesuatu. Yang meliputi semua 

                                                                                                                                                               
12

 Al-Rasyidin, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis Teoritis 

dan Praktis,Jakarta: Ciputat Press, 2005, h. 64. 
13

 Ahmad Sabri, Strategi Belajar mengajar dan Micro Teaching, Ciputat: PT. Ciputat 

Press, 2005, h. 52. 
14

Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007, h. 9. 
15

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2011, h.  147. 
16

 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran  Agama dan Bahasa Arab, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995, h. 25.  
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pekerjaan indera yang bertujuan untuk mencapai pengertian 

tentangsesuatu hal secara tepat.
17

 

Metode Demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran 

dengan memeragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik 

sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan 

lisan.
18

 

Menurut Aminuddin Rasyad, Metode demonstrasi adalah 

cara pembelajaran dengan meragakan, mempertunjukkan atau 

memperlihatkan sesuatu di hadapan murid di kelas atau di luar 

kelas.
19

 

Usman menyatakan bahwa: 

Metodedemonstrasiadalahsalah satuteknikmengajaryang 

dilakukanolehseorangguruatauoranglainyang dengansengaja 

dimintaatausiswasendiriditunjukuntukmemperlihatkankepada

kelastentangsuatu prosesataucaramelakukansesuatu.
20

 

Sabri menyatakan bahwa:  

Metode demonstrasiadalahsuatumetode mengajaryang 

memperlihatkanbagaimanaprosesterjadinyasesuatu.Ini dapat 

dilakukanolehguruatauoranglainyangsengajadimintadalam 

suatuproses,misalnyaprosesberwudlu.
21

 

 

Menurut YusufdanAnwar memberikan definisi tentang 

metode demonstrasiyakni: 

                                                           
17

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Edisi Revisi,Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000, 

h. 208. 
18

Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,Jakarta: Rineka Cipta , 2002, h. 

102. 
19

Aminuddin Rasyad, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama, Jakarta: Bumi aksara, 

2002, h. 8. 
20

 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam,...., h. 45. 
21

AhmadSabri, StrategiBelajarMengajar dan MicroTeaching..... , h. 60. 
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Metodedemonstrasiadalah 

metodemengajardenganmenggunakan 

alatperaga(memperagakan), untukmemperjelas 

suatupengertian atau untuk memperlihatkan  bagaimana 

untuk melakukandan jalannyasuatu proses perbuatantertentu 

kepadasiswa. ToShowataumemperkenalkan/ 

mempertontonkan.
22

 

Menurut Sagala,  

Metodedemonstrasiadalahpertunjukan  

tentangprosesterjadinya 

suatuperistiwaataubendasampaipadapenampilantingkahlaku 

yangdicontohkanagardapat diketahui dandipahami oleh 

siswasecaranyataatautiruannya.
23

 

Pengertian metode demonstrasi diatas dapat dipahami 

bahwa metode demonstrasi adalah salah satumetodemengajaryang 

dilakukanolehseorangguruatauoranglainyang dengansengaja 

dimintaatausiswasendiriditunjukuntukmemperlihatkankepadakelaste

ntangsuatu prosesataucaramelakukansesuatu baik secara langsung 

maupun tidak langsung sesuai dengan materi yang diajarkan. Metode 

demonstrasi dalam menyampaikan materinya seorang guru 

memperlihatkan secara langsung bagaimana proses melakukan atau 

cara melaukan sesuatu. Dengan kata lain metode demonstrasi adalah 

metode pembelajaran yang digunakan untuk memperlihatkan secara 

langsung suatu proses atau cara melakukan sesuatu yang berkenaan 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. 

                                                           
22

TayarYususfdanSyaifulAnwar,MetolodologiPengajaranAgamadan BahasaArab....,h.49. 
23

Syaiful Sagala, KonsepdanMaknaPembelajaran,Bandung: Alfabeta,2005,h.210. 
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Demonstrasi atau peragaan dalam penelitian ini 

menggunakan peragaan langsung hal ini agar siswa lebih mudah 

untuk mengingat, hal ini karena metode demonstrasi akan lebih 

berkesan dalam ingatan siswa bila melalui pengalaman dan 

pengamatan anak itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian metode demonstrasi tersebut terdapat 

3 komponen yang merupakan komponen utama dalam metode 

demonstrasi, yaitu: 

1) Showing Yaitu guru menunjukkan suatu proses atau alat peraga 

yang akan digunakan. 

2) Doing Yaitu guru mengerjakan proses yang akan diajarkan 

sesuai materi. 

3) Telling Yaitu guru menjelaskan proses yang diperagakan atau 

alat peraga yang digunakan.
24

 

Menurut Usman hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:  

1) Rumuskan tujuan secara spesifik yang dapat dicapai oleh siswa;  

2) Susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengan 

demonstrasi secara teratur sesuai dengan skenario yang 

direncakan;  

3) Persiapan-persiapan peralatan yang dibutuhkan sebelum 

demonstrasi dimulai dan atur sesuai dengan skenario yang 

direncanakan; 

4) Usahakan dalam melakukan demonstrasi tersebut sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya dan jangan berlebihlebihan.
25

 

 

Metode demonstrasi ini  cocok digunakan untuk:  

1) Memberikan latihan keterampilan tertentu kepada siswa; 
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2) Memudahkan penjelasan yang diberikan agar siswa langsung 

mengetahui dan dapat terampil melakukannya; 

3) Membantu siswa dalam memahami suatu proses secara cermat 

dan teliti.
26

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 

1) Kelebihan Metode Demonstrasi 

Beberapakelebihandari penggunaan metode demonstrasi 

antaralain adalah : 

a) Membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret; 

b) Memusatkan perhatian siswa; 

c) Lebih mengarahkan proses belajar siswa pada materi yang 

sedang dipelajari; 

d) Lebih melekatkan pengalaman dan kesan sebagai hasil 

pembelajaran dalam diri siswa; 

e) Membuat siswa lebih mudah memahamiapa yang dipelajari; 

f) Membuat proses pengajaran lebih menarik; 

g) Merangsang siswa untuk aktif mengamati dan 

menyesuaikan antara teori dengan kenyataan; 

h) Membantu siswa memahami dengan jelas jalannyasuatu 

proses atau kerja suatu benda; 

i) Memudahkan berbagai jenis penjelasan; 

j) Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil 

ceramahmelalui pengamatan dan contoh konkret dengan 

menghadirkan objek sebenarnya.
27

 

2) Kekurangan Metode Demonstrasi 

Disamping kelebihan-kelebihanyangdimilikimetode 

demonstrasijuga terdapatbeberapa kekurangandidalamnya,antara 

lain: 

a) Ia megharuskan keterampilan guru secara khusus; 

b) Tidak tersedianya fasilitas-fasilitas pendukuang, seperti 

peralatan, tempat dan biaya yang memadai di setiap kelas; 

c) Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di 

samping waktu yang cukup panjang; 
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d) Kesulitan siswa terkadang untuk melihatdengan jelas benda 

yang akan dipertunjukkan; 

e) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan; 

 

f) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang 

kurang menguasai materi atau barang yang 

didemonstrasikan.
28

 

c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Demonstrasi 

Menurut Sanjaya, adabeberapalangkah  

yangharusdiperhatikan 

dalammenerapkanmetodedemonstrasidalamkegiatan 

belajarmengajar, yakni: 

1) TahapPersiapan 

a) Rumuskan tujuan yang harus dicapai  oleh  siswa setelah 

prosesdemonstrasiberakhir.Tujuanini meliputibeberapa 

aspek,seperti aspekpengetahuan,sikapatauketerampilan 

tertentu; 

b) Persiapkan garis  besar langkah-langkah demonstrasi yang 

akandilakukan.  Garis-garis langkahdemonstrasi diperlukan 

sebagaipanduanuntukmenghindarikegagalan; 

c) Lakukan uji coba demonstrasi.   Uji coba meliputi segala 

peralatanyangdiperlukan. 

2) TahapPelaksanaan 

a) LangkahPembukaan 

(1) Aturlahtempatdudukyang memungkinkansemuasiswa 

dapat memperhatikandenganjelas apa yang 

didemonstrasikan; 

(2) Kemukakantujuanapayangharusdicapaiolehsiswa; 

(3) Kemukakantugas-tugasapayangharus   dilakukanoleh 

siswa,mislanyasiswaditugaskanuntuk mencatathal-hal 

yangdianggappentingdaripelaksanaandemonstrasi. 

b) Langkah PelaksanaanDemonstrasi 

(1) Mulailahdemonstrasidengankegiatan-kegiatanyang 

merangsangsiswauntuk berpikir,misalnyamelalui 

pertanyaan-pertanyaan  yangmegandungteka-teki 

sehinggamendorongsiswauntuk tertarikmemperhatikan 

demonstrasi; 

(2) Ciptakansuasanayangmenyejukandenganmenghindaris
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uasanayangmenegangkan; 

(3) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 

demonstrasidenganmemperhatikanreaksiseluruhsiswa; 

(4) Berikankesempatankepadasiswauntuk secaraaktif 

memikirkanlebihlanjutsesuaidenganapayangdilihat dari 

prosesdemonstrasiitu. 

c) LangkahMengakhiriDemonstrasi 

Apabilademonstrasiselesai dilakukan,proses 

pembelajaranperludiakhiridengan memberikantugas-tugas 

tertentu yang adakaitannyadenganpelaksanaandemonstrasi 

danproses  pencapaian tujuanpembelajaran. Hal ini 

diperlukan  untuk  meyakinkan  apakah   siswa  memahami 

prosesdemonstrasi ituapatidak.Sesuaimemberikan  tugas 

yang   relevan,  ada  baiknya  guru  dan   siswa  melakukan 

evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu 

untukperbaikanselanjutnya.
29

 

Metode demonstrasi dapat dilakukan dengan langkah 

merumuskan tujuan pembelajaran, mempersiapkan langkah-

langkah pembelajaran, mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan, 

mengatur ruangan, mengemukakan tujuan dan tugas yang akan 

dilakukan siswa, menjelaskan materi dan melakukan demonstrasi, 

serta memberikan kesempatan kepada para siswa secara aktif dan 

memberikan tugas terkait dengan pelaksanaan demonstrasi yang 

dilakukan, kemudian mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru bersama siswa untuk perbaikan pembelajaran 

selanjutnya. 

 

3. Metode Drill 

a. Pengertian Metode Drill 
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Menurut Sabri menyatakan bahwa, metode latihan (drill) 

pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan 

atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.
30

 

Menurut Yusuf dan Anwar menyatakan bahwa:  

Metode drill adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran 

dengan jalan/cara melatih siswa agar menguasai pelajaran 

dan terampil dalam melaksanakan tugas latihan yang 

diberikan.
31

 

Berdasaran beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami 

bahwa, metode drill adalah metode yang juga di sebut dengan 

metode latihan yakni digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan atau keterampilan dari sesuatu yang telah dipelajari 

karena hanya dengan melakukannya secara praktis suatu 

pengetahuan dapat disempurnakan dan disiap siagakan. 

Yusuf dan Anwar mengemukakan langkah pelaksanaan 

metode drill sebagai berikut :  

Dalam pelaksanaan metode drill ini, sebelumnya siswa telah 

dibekali dengan pengetahuan secara teori secukupnya 

kemudian siswa disuruh mempraktikkannya atas bimbingan 

guru, sehingga siswa menjadi mahir dan terampil dalam 

melakukan cara kerja sesuatu.
32

 

Pelaksanaan metode drill dapat dilaksanakan dengan terlebih 

dahulu siswa telah dibekali dengan teori yang cukup kemudian guru 

membimbing siswa untuk mempraktikkan dan memperagakan sesuai 
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dengan teori yang telah dikuasai, sehingga siswa dapat menguasai 

teori dan praktiknya. 

Beberapa pertimbangan dalam menerapkan metode drill, 

sebagai berikut: 

1) Harus disadari bahwa pengertian belajar bukan berarti 

pengulangan yang persis sama dengan apa yang telah dipelajari 

sebelumnya oleh siswa, akan tetapi terjadinya suatu proses 

belajar dengan latihan siap adalah adanya situasi yang berbeda 

serta pengaruh latihan pertama, maka latihan kedua, ketiga dan 

seterusnya akan lain sifatnya;  

2) Situasi belajar itulah yang mula-mula harus diulang untuk 

mendapat respons dari siswa. Bilamana siswa dihadapkan 

dengan berbagai situasi belajar, maka dalam diri siswa akan 

timbul alasan untuk memberi respons, sehingga menyebabkan 

dia melatih keterampilannya. Bagaimana situasi belajar dapat 

diubah-ubah kondisisnya sehingga menuntut adanya perubahan 

respons, maka keterampilan siswa akan dapat disempurnakan, 

suatu drill juga harus dimulai dari hal-hal yang mendasar agar 

siswa betul-betul mengerti apa yang telah dan akan 

dilakukannya agar diperoleh keterampilan yang diinginkan.
33

 

Menurut Usman metode drill cocok digunakan untuk 

memperoleh : 

1) Kecakapan motorik, seperti mengulas, menghafal, membuat 

alat-alat, menggunakan alat/mesin, permainan dan athletik; 

2) Kecakapan mental, seperti melakukan perkalian, menjumlah, 

mengenal tanda-tanda/simbol dan sebagainya;  

3) Asosiasi yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan, 

penggunaan simbol, membaca peta dan sebagainya;  

4) Dalam mengajarkan kecakapan dengan metode drill guru harus 

megetahui sifat kecakapan itu sendiri, seperti kecakapan sebagai 

penyempurna dari pada suatu arti dan bukan sebagai hasil proses 

mekanis semata-mata, kecakapan tersebut dikatakan tidak benar, 

bila hanya menentukan suatu hal yang rutin yang dapat dicapai 

dengan pengulangan yang tidak menggunakan pikiran, sebab 

kenyataan bertindak atau berbuat harus sesuai dengan situasi 

dan kondisi.
34
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Menurut Usman ada dua fase yang harus diperhatikan untuk 

mendapatkan kecakapan dengan metode ini yaitu: 

1) Fase integratif, di mana persepsi dari arti dan proses 

dikembangkan. Pada fase ini belajar kecakapan dikembangkan 

menurut praktik yang berarti sering melakukan hubungan 

fungsional dan aktifitas penyelidikan; 

2) Fase penyempurnaan atau penyelesaian, di mana ketelitian 

dikembangkan. Dalam fase ini diperlukan ketelitian dapat  

dikembangkan menuntut praktik yang berulang kali. Jadi variasi 

praktik di sini ditunjukan untuk mendalami arti bukan  

ketangkasan. Sedangkan praktik yang sering ditunjukan untuk 

mempertinggi efisiensi bukan untuk mendalam arti.
35

 

b. Prinsip-Prinsip Metode Drill 

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

melaksanakan metode drill, yaitu sebagai berikut:  

1) Waktu yang digunakan dalam latihan siap (drill) cukup tersedia;  

2) Latihan siap (drill) hendaklah disesuaikan dengan taraf 

kemampuan dan perkembangan siswa anak didik;  

3) Latihan siap (drill) memiliki daya tarik dan merangsang siswa 

untuk belajar dan berlatih secara sungguh-sungguh;  

4) Dalam latihan tersebut pertama diutamakan ketepatan kemudian 

kecepatan, dan akhirnya kedua-duanya;  

5) Pada waktu latihan harus diutamakan yang esensial; 

6) Latihan dapat memenuhi perbedaan kemampuan dan  kecakapan 

individu siswa; 

7) Dapat menyelingi latihan, sehingga tidak membosankan; 

8) Diperlukan kesabaran dan ketelatenan dari pihak guru,  terutama 

materi pelajaran agama Islam.
36

 

 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill 

1) Kelebihan Metode Drill 
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Beberapa kelabihan dari metode drill antara lain  sebagai 

berikut: 

a) Siswa akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam 

melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya;  

b) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa para siswa 

yang berhasil dalam belajarnya telah memiliki suatu 

keterampilan khusus yang berguna kelak di kemudian hari;  

c) Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan 

mana siswa yang disiplin dalam belajarnya dan mana yang 

kurang dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan 

siswa disaat berlangsungnya pengajaran.
37

 

2) Kekurangan Metode Drill 

Beberapa kekurangan dari metode drill antara lain 

sebagai berikut: 

1) Dapat menghambat inisiatif siswa, dimana inisiatif dan 

minat siswa yang berbeda dengan petunjuk guru dianggap 

suatu penyimpangan dan pelanggaran dalam pengajaran 

yang diberikannya;  

2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. 

Dalam kondisi belajar ini pertimbangan inisiatif siswa selalu 

disorot dan tidak diberikan keleluasan. Siswa menyelesaikan 

tugas secara statis sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

guru;  

3) Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah siswa 

melakukan sesuatu secara mekanis dan dalam memberikan 

stimulus siswa dibiasakan bertindak secara otomatis;  

4) Dapat  menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang 

bersifat menghafal di mana siswa dilatih untuk dapat 

menguasai bahan pelajaran secara hafalan dan secara 

otomatis mengingatkannya bila ada pertanyaan-pertanyaan 

yang berkenaan dengan hafalan tersebut tanpa suatu proses 

berpikirsecara logis.
38

 

 

 

4. Hasil Belajar 
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Belajar adalah satu kata yang  sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakatlingkunganakademiksepertidilingkungannsekolah,pelajar, 

siswa dansiswisertamahasiswayang mempunyaitugasuntukbelajar. 

Karena kegiatan belajar merupakan kegiatanyangtak mungkin dapat 

dipisahkan dari mereka. 

Beberapa para 

ahlitelahmengungkapkanartidaribelajaritusendiri,salah satunyaadalah 

sepertiyangdiungkapkanoleh Gagne bahwa belajar adalah suatu proses 

dimanasatu organismberubah perilakunyasebagaiakibat pengalaman.
39

 

Sedangkanhasildapatdikatakankemampuanyangdimilikisiswasetel

ah menerima pelajaran. Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar 

tampaksebagaiterjadinyaperubahantingkahlaku padadirisiswa,yang 

dapatdiamatidan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebutdapatdiartikan terjadinyapeningkatan 

dan 

pengembanganyanglebihbaikdibandingkandengansebelumnya,misalnyad

aritidak tahu menjadi tahu, sikap kurangsopan menjadi sopan, dan 

sebagainya.
40

 

Belajarmerupakansuatuprosesyang benar-

benarbersifatinternal.Belajar merupakansuatuprosesyang 

tidakdapatdilihatdengannyata,prosesituterjadi didalamdiriseseorangyang 
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sedang mengalamibelajar.Ataudapatdikatakanprosesnya yang 

terjadisecarainternaldidalamdiriindividudalamusahanyamemperoleh 

pengalaman baru. 

Hubungan-hubunganbaru itudapatberupa:antara perangsang- 

perangsang,antara reaksi-reaksi,atauantaraperangsang danreaksi.Faktor-

faktor pentingyang 

sangaterathubungannyadenganprosesbelajarialah:kematangan, 

penyesuaian diri/adaptasi, menghafal/mengingat, pengertian,berpikir dan 

latihan. 

Ahli pendidikanmencobamembuatkategorijenis-jenisbelajaryang 

dikenal dengantaksonomibelajarsalahsatuyang 

terkenaladalahtaksonomiyangdisusun oleh Benyamin 

S.Bloom.Tujuanpendidikandapatdirumuskan pada tiga tingkatan, 

Pertama,tujuanumumpendidikanyangmenentukanperlutidaknya 

suatuprogramdiadakan.Kedua,tujuanyang 

didasarkanatastingkahlaku,yang 

dimaksudberhasilnyapendidikandalambentuktingkahlakuyang dimaksud 

dengantaksonomi.Ketiga,tujuanyang lebihjelasyang dirumuskansecara 

operasional.Kaumbehaviorisberpendapatbahwataksonomiyangdikemukak

an olehBloomdankawan-

kawanadalahbersifatmental.
41

Taksonomiinimerupakankriteriayang 

dapatdigunakanolehguruuntukmengevaluasikanmututujuannya. 
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Salahsatumanfaattaksonomiadalahbahwagurudidorong 

untukbertanyaadakah dia menekankan segi tertentu atau tidak. 

Menurut Benyamin S.Bloom, dkk. Hasil belajar dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor. Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang 

kemampuan, mulai dari hal yang sederhana samapai dengan hal yang 

kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang sukar, dan 

mulai dari hal yang konkrit sampai dengan hal yang abstrak. Adapun 

rincian domain tersebut adalah sebagai berikut:
42

 

a. Domain kognitif (cognitive domain)
43

 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut siswa untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya 

konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat 

menggunakannya. 

2) Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut siswa untuk memahami atau mengerti tentang materi 

pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya 

tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. 

3) Penerapan (application), yaitujenjang kemampuan yang 

menuntut siswa untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara 

ataupun metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan 

konkrit. 
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4) Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

siswa untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu 

kedalam unsur-unsur atau komponen pembentuknya. 

5) Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

siswa untuk menghasilkan sesuatu yang barudengan cara 

menggabungkan berbagai faktor. 

6) Evaluasi (evaluation), yaiti jenjang kemampuan yang menuntut 

siswa untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, 

pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu. 

b. Domain afektif (affective domain)
44

 

1) Kemauan menerima (receiving), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut siswa untuk peka terhadap eksistensi fenomena atau 

rangsangan tertentu. 

2) Kemauan menanggapi/menjawab (responding), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut siswa untuk tidak hanya peka pada 

suatu fenomena. 

3) Menilai (valuing), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

siswa untuk menilai suatu objek, fenomena, atau tingkah laku 

tertentu secara konsisten. 

4) Organisasi (organization), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut siswa untuk menyentuh nilai-nilai yang berbeda, 

memecahkan masalah, membentuk suatu sistem nilai. 
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c. Domain psikomotor (psychomotor domain)
45

 

1) Muscular or motor skill, meliputi: mempertontonkan gerak, 

menunjukkan hasil, melompat, menggerakkan, menampilkan. 

2) Manipulations of materials or objects, meliputi: mereparasi, 

menyusun, membersihkan, menggeser, memindahkan, 

membentuk. 

3) Neuromuscular coordination, meliputi: mengamati, menerapkan, 

menghubungkan, menggandeng, memadukan, memasang, 

memotong, menarik dan menggunakan. 

Seseorang dalamkehidupansehari-haritidak ada yangberbuat 

sesuatutanpa melibatkan 

pikirandanperasaanwalaupunkecilporsinya.Setiaporang merespondalam 

berbagaibentukaktivitassebagaimakhlukyangutuh.Kategorijenisbelajar ini 

disusununtuk 

mengetahuisejauhmanakeberhasilanpembelajaranyangmereka lakukan. 

Perbedaanhasilbelajardikalanganpara siswa disebabkanolehdua 

faktor yaknifaktordaridalamdirisiswa 

terutamakemampuanyangdimilikinyadan 

faktoryangdatangdariluardirisiswaataufaktorlingkungan.Disampingfaktor 

kemampuanyangdimilikisiswa,jugaadafaktorlain,sepertimotivasibelajar, 

minat,danperhatian,sikapdankebiasaanbelajar,ketekunan,sosialekonomi, 

faktor fisik dan psikis. 
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Menurut Oemar Hamalikhasilbelajar dikalangansiswa 

disebabkanoleh beberapa faktorantara lain faktorkematanganakibatdari 

kemajuan umur kronologis, latar belakang pribadi masing-masing, sikap, 

danbakat terhadap suatu bidangpelajaranyangdiberikan.
46

 

Penilaian hasilbelajar 

bertujuanuntukmelihatkemajuanbelajarsiswa dalam halpenguasaan materi 

pengajaranyang telahdipelajarinyasesuai dengan tujuan-tujuanyangtelah 

ditetapkan. 

a. Sasaran Penilaian 

Sasaranatau objekevaluasi hasilbelajaradalahperubahan 

tingkahlaku yang 

mencakupbidangkognitif,afektif,danpsikomotorsecara seimbang. 

Masing-masing bidangterdiridarisejumlah aspek.Aspek-

aspektersebut sebaiknyadapat diungkapkan melalui 

penilaiantersebut. Dengan demikian 

dapatdiketahuitingkahlakumanayang sudahdikuasainyaolehsiswa 

danmanayang belumsebagaibahanbagiperbaikan danpenyempurnaan 

program pengajaran selanjutnya. 

b. Alat Penilaian 

Penggunaanalatpenilaian hendaknya komprehensif 

meliputitesdan bukantessehinggadiperolehgambaranhasilbelajaryang 

objektif.Penilaian hasil belajar sebaiknya dilakukan secara 
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berkesinambungan agar diperoleh hasilyangmenggambarkan 

kemampuan siswayangsebenarnya. 

c. Prosedur Pelaksanaan Tes 

Penilaianhasilbelajar 

dilaksanakandalambentukformatifdansumatif. Penilaian 

formatifdilakukanpada setiappengajaranberlangsung,yaknipada akhir 

pengajaran. Hasilnya dicatat untuk bahan penilaian dan untuk 

menentukanderajatkeberhasilansiswasepertiuntukkenaikantingkat. 

Penilaian sumatif biasanya dilakukanpadaakhirsuatuprogramatau 

pertengahanprogram.Hasilnyadigunakanuntukmengetahuiprogramma

na yang belum dikuasai oleh siswa. 

5. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

ZakiahDarajat, ia memberikan defenisi Pendidikan Agama 

Islam sebagai berikut: 

1) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 

agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup(way 

of life); 

2) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasarkan ajaran Islam;  

3) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yang berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai daripendidikan 

ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-

ajaran  agama  Islam  itu  sebagai   suatu  pandangan 
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hidupnyademikeselamatanhidupdi duniamaupundi akhirat 

kelak.
47

 

 

 

Ramayulismengemukakanbahwa: 

PendidikanAgamaIslamadalahupayasadardan terencanadalam 

menyiapkan peserta didik  untuk mengenal, memahami, 

mengahayati, mengimani, bertaqwa,  berakhlak mulia, 

mengamalkanajaranIslamdarisumberutamanyayaknikitabsuci 

al- Qur‟andanal-Hadits melalui bimbingan,pengajaran,latihan 

sertapenggunaanpengalaman.
48

 

Arifinmenyatakanbahwa: 

PendidikanAgamaIslamadalahusahaorang 

dewasamuslimyang 

bertaqwasecarasadarmengarahkandanmembimbing 

pertumbuhansertaperkembanganfitrah(kemampuandasar)ana

k 

didikmelaluiajaranIslamkearahtitikmaksimalpertumbuhandan

perkembangan.
49

 

Pendidikan Agama Islam dalam GBPP PAI di sekolah umum 

adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 

memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.
50
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Dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

upaya sadar dan terencana dalam membimbing dan membina fitrah 

siswa dalam mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 

bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al Qur‟an dan Al Hadits, agar tercipta 

pribadi yang Islami serta selamat dunia dan akhirat. 

b. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Isalam dapat kita 

ketahui sebagai berikut: 

1) Dasar Yuridis/ Hukum 

Dasarpendidikanagamaberasaldariperundang-undangan  

yang secaratidaklangsungdapat menjadi 

pegangandalammelaksanakan pendidikan agama  disekolah 

secara formal. Dasar yuridis tersebut terdiridaritigamacam,yaitu: 

a) DasarIdeal,yaitudasarfalsafahNegarapancasila,silapertama 

KetuhananYangMahaEsa. 

b) DasarStruktural/Konstitusional, 

yaituUUD1945dalamBabXI 

pasal29ayat1dan2yangberbunyi: 

(1) NegaraberdasarkanatasKetuhananyangMahaEsa; 

(2) Negaramenjaminkemerdekaantiap-tiappendudukuntuk 

memeluk  agama  masing-masing  dan   beribadah  

menurut agamadankepercayaannyaitu.
51
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Danjugapasal31UUD1945yangterdiridarilimaayat,yaitu: 

(1) Tiap-tiapwargaNegaraberhakmendapatkanpendidikan; 

(2) Setiap  warga   Negara   mengikuti  pendidikan  dasar   

dan pemerintahwajibmembiayainya; 

(3) Pemerintah  mengusahakan    dan  menyelenggarakan   

satu sistem pendidikan nasional, yang  meningkatkan 

keimanan dan  ketaqwaan serta  akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskann  kehidupan  bangsa,  yang  

diatur   dengan undang-undang; 

(4) Negara memprioritaskan sekurang-kurangnya 20% dari 

anggaranpendapatandan belanjanegarasertadari 

anggaran pendapatdanbelanjadaerahuntuk 

memenuhikebutuhan 

penyelenggaraanpendidikannasional; 

(5) Pemerintah  memajukan  ilmu  pengetahuan  dan   

teknologi denganmenjunjungtingginilai-nilaiagamadan 

persatuan 

bangsauntukmemajukanperadabansertakesejahteraanum

at manusia.
52

 

c) Dasar Operasional, yaituUndang-

UndangRepublikIndonesia Nomor20 Tahun 

2003tentangSistemPendidikanNasionalpada BabVtentang  

siswapasal12ayat(1)bagiana-cyang berisikan: 

(1) Setiapsiswapadasatuanpendidikanberhak: 

(a) Mendapatkan pendidikan agama sesuai  dengan 

agama yangdianutnyadan 

diajarkanolehpendidikagamayang seagama; 

(b) Mendapatkanpelayananpendidikansesuaidenganba

kat, minatdankemampuan; 

(c) Mendapatkanbeasiswabagiyang berprestasiyang 

orang 

tuanyatidakmampumembiayaipendidikannya.
53

 

2) Segi Religius 
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Yang  dimaksud  dengan  dasar  religius  adalah   dasar  

yang bersumberdari 

ajaranIslam.MenurutajaranIslam,pendidikanagama 

adalahperintahtuhandanmerupakanperwujudanibadahkepada-

Nya. 

 

AllahSWTberfirmandalamQ.S An Nahl [16]: 125: 

















 
Artinya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
54

 

 

DalamQ.S Ali Imran [3]: 104,AllahSWTberfirman: 











 
Artinya: 
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung.
55

 

3) Aspek Psikologis 

Psikologisyaitudasaryang 

berhubungandenganaspekkejiwaan 

kehidupanbermasyarakat.Halini, 

didasarkanbahwadalamhidupnya, manusia  

baiksebagaiindividumaupunsebagaianggotamasyarakat 

dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang 

dan tidaktenteramsehinggamemerlukanadanyapeganganhidup.
56

 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Belajar pendidikan agama islam adalah sangat penting bagi 

siswa karena untuk mengetahui nilai-nilai ajaran agama islam baik 

yang merupakan perintah yang harus dilaksanakan dan larangan 

yang harus ditinggalkan, sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al-

Mujadalah [58]: 11 berikut: 
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Artinya: 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
57

 

Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi:
58

 

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

siswa kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. Padadasarnya dan pertama-tama 

kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaandilakukan oleh 

setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi 

untukmenumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak 

melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan 

dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan tingkat perkembangannya.  

2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan siswa yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimalsehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya 

sendiri dan dapat pula bermanfaatbagi orang lain.  

3) Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangankekurangandan kelemahan-kelemahan siswa dalam 

keyakinan,pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4) Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau daribudaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambatperkembangannya menuju manusia Indonesia 

seutuhnya.  

5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baiklingkungan fisik maupun lingkungan sosial 

dan dapat mengubahlingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.  

6) Sumber lain yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
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Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
59

 

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga manusia muslim 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi.
60

 

Dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari tujuan tersebut, yaitu (1) 

dimensi keimanan siswa terhadap ajaran agama Islam (2) dimensi 

pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan siswa 

terhadap ajaran agama Islam (3) dimensi penghayatan atau 

pengalaman batin yang dirasakan siswa dalam menjalankan ajaran 

Islam dan (4) dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran 

Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi 

oleh siswa itu mampu menumbuhkan memotivasi dalam dirinya 

untuk menggerakkan, mengamalkan dan menaati ajaran agama dan 
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nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikan 

dan merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. 

Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa 

proses pendidikan agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa 

di sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahap afeksi, yakni 

terjadi proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri 

siswa, dalam arti menghayati dan meyakini. Tahap afeksi ini terkait 

erat dengan kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa 

menjadi kokoh jika dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya 

terhadap ajaran dan nilai agama Islam. Melalui tahapan afeksi 

tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri siswa dan 

tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam (tahapan 

psikomotorik) yang telah diinternalisasikan dalam dirinya. Dengan 

demikian akan terbentuk manusia muslim yang beriman, bertakwa 

dan berakhlak mulia.
61

 

e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
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Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan antara:
62

 

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 

3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 

 

6. Shalat Jama’ dan Qashar
63

 

a. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Jama’ dan Qashar 

Jama‟ artinya bersatu atau berkumpul. Hal tersebut 

maksudnya adalah 

melaksanakanduashalatwajibdalamsatuwaktu.Misalnya,shalatAsarde

ngan Zuhur dan shalat Magrib dengan Isya. 

Shalatfarduyangdapatdi-

Jama‟,yaitushalatZuhurdenganAsardanshalat 

MagribdenganshalatIsya,dengantidakmengurangibilanganrakaatnya,

kecuali 

shalatSubuh.ShalatSubuhharusdilakukanpadawaktunya,tidakbolehdi-

Jama‟ dengan shalat Isya atau shalatZuhur. 

Apabilakitamengerjakanshalat 

ZuhurdanAsardikerjakanwaktu Zuhur 

ataumengerjakanshalatMagribdanIsyapadawaktuMagrib,pengumpula

nshalat 
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yangdemikiandinamakanJama‟taqdimyangberartiJama‟yangdidahul

ukan. Artinya semestinya diakhirkan, tetapi didahulukan.  

Sebaliknya,apabilakitamengerjakanshalatZuhurdanAsardikerj

akanpada 

waktuAsarataushalatMagribdanIsyadikerjakanpadawaktuIsya,pengu

mpulan 

shalatyangdemikiandinamakandenganJama‟ta‟khirmelakukannyadi

waktu Asar dan dinamakan Jama‟ ta‟khir yang berarti 

Jama‟yangdiakhirkan.  

ShalatJama‟ dilakukan kepada orang yang sedang dalam 

perjalanan yang tidak sempat melakukan shalat tepat pada waktunya 

sehingga waktu shalat tersebut harus ditarik pada waktu shalat 

lainnya. 

DasarhukumshalatJama‟dalamperjalanansebagaimanasabdaR

asulullah saw.: 

عَنْ أنََسِ بْنِ مَالٍِ  قَالَ كَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
إَِ ا ارْتَََلَ قَ بْلَ أَنْ تَزيِغَ الشَّمْسُ أَخَّرَ الظُّهْرَ إِلََ وَقْتِ الْعَصْرِ 

نَ هُمَا فَإِنْ زَاغَتْ الشَّمْسُ قَ بْلَ أَنْ يَ رْتََِلَ  ُ َّ نَ زَلَ فَجَمَعَ بَ ي ْ
 صَلَّى الظُّهْرَ ُ َّ ركَِبَ 

Artinya: 

Dari Anas bin Malik katanya, Dahulu Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam jika melakukan safar (perjalanan) sebelum matahari 

miring, maka beliau mengakhirkan shalat zhuhur hingga waktu 

ashar, kemudian singgah dan beliau jamak antara keduanya. Namun 

jika melakukan perjalanan dan matahari telah miring, beliau lakuakn 
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shalat zhuhur terlebih dahulu kemudian beliau naik kendarannya. 

(H.R. Muslim).
64

 

BegitupunJama‟shalatdibolehkanjugabagiorangyangtidakmel

akukan perjalanan, artinya tetap di rumah. 

Sebagaimana sabda Rasulullah saw.: 

عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قَالَ جَََعَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى 
اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ الظُّهْرِ وَالْعَصْرِ وَالْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ 

باِلْمَدِينَةِ فِ غَيِْْ خَوْفٍ وَلََ مَطَرٍ فِ َ دِيثِ وكَِيعٍ قَالَ قُ لْتُ 
لَِبْنِ عَبَّاسٍ لَِِ فَ عَلَ َ لَِ  قَالَ كَيْ لََ يُُْرجَِ أمَُّتَهُ وَفِ َ دِيثِ 
أَبِ مُعَاوِيةََ قِيلَ لَِبْنِ عَبَّاسٍ مَا أَرَادَ إِلََ َ لَِ  قَالَ أَرَادَ أَنْ لََ 

 يُُْرجَِ أمَُّتَه

Artinya: 

Dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas katanya; "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjamak antara zhuhur dan 

ashar, maghrib dan isya` di Madinah, bukan karena ketakutan dan 

bukan pula karena hujan." Dalam hadis Waki', katanya; aku 

tanyakan kepada Ibnu Abbas; "Mengapa beliau lakukan hal itu?" Dia 

menjawab; "Beliau ingin supaya tidak memberatkan umatnya."(H.R. 

Muslim).
65

 

 

ShalatQasharadalahshalatringkas.Maksudnya,meringkasshala

tyangempat rakaat menjadi dua rakaat. Shalat yang dapat diringkas 

atau di-Qashar itu,yaitu: 

shalatZuhur,Asar,danIsya.Sementaraitu,shalatMagribdanshalatSubuh

tidak bisa di-Qashar. 
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Firman Allah swt.: 







 
Artinya: 

”Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu 

mengqasharshalat.
66

 

 

Hadis Nabi Muhammad saw.: 

: قُ لْتُ لعُِمَرِ رضي الله عنه : عَنْ يَ عْلَى بْنِ أمَُيَّةَ أنََّهُ قَالَ 
فَ لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَنْ تَ قْصُرُوْا مِنَ الصَّلََةِ إِنْ خِفْتُمْ أَنْ 

عَجِبْتُ مَِّا : قَالَ عُمَرُ . يَ فْتِنَكُمْ الَِّ يْنَ كَفَرُوْا فَ قَدْ أمَِنَ النَّاسُ 
: عَجِبْتُ مِنْهُ فََ أَ لْتُ رَسُوْلَ الِله صلى الله عليه وسلم فَ قَالَ 

 .صَدَقَةٌ تَصَدََّ  اللهُ بِ هَاعَلَيْكُمْ فَا قْبِلُوْاصَدَقَ تَهُ 
Artinya: 

"DariYa‟labinUmaiyah,sayatelahberkatakepadaUmar,Allahberfirman 

maka tidaklah berdosa kamu mengqasharshalat jika kamu takut 

diserang orangkafir, sedangkan sekarang telah aman(tidak takut lagi). 

Umar menjawab, saya heran juga sebagaimana engkau, maka saya 

tanyakan kepada Rasulullah saw. dan beliau menjawab: 

ShalatQashar itu sedekah 

yangdiberikanAllahswt.kepadakamu,makaterimalaholehmusedekah- 

Nya (pemberian-Nya) itu.” (H.R. Muslim)
67

 

 

b. Syarat-syarat shalat jama’ 

ShalatJama‟taqdimdanta‟khirhendaklahdilakukansesuaideng

ansyarat- syarat yang telah ditentukan agar shalatJama‟ yang 

dilaksanakan sah. 

1) Syarat-syarat shalat jama‟ taqdim 
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Syarat-syarat shalatJama‟ taqdim adalah: 

a) Hendaklah dimulai dengan shalat yang pertama waktunya 

Jika shalatpada waktu Zuhur yang digabungkan dengan 

Asar, terlebih dahulu melaksanakan shalatZuhur, lalu shalat 

Asar.  

b) Niat Jama‟ taqdim 

NiatJama‟taqdimadalahmenyengaja dalamhatiuntukmen-

Jama‟shalat 

padawaktuyangpertama.Contohnya,niatJama‟taqdimAsarpa

dawaktu Zuhur maka wajib berniat ketika melaksanakan 

shalatZuhur. 

BerikutiniadalahbacaanniatJama‟taqdimAsarpadawaktuZuh

ur. Bacaan niatnya: 

أُصَلِّيْ فَ رْ ضَ الظُّهْرِ أَرْبَعَ ركََعَاتٍ مََْمُوْ عًا باِلْعَصْرِ 
هِ تَ عَالَلٰى   جََْعَ تَ قْدِ  ٍْ لِّللّٰى

 

 

Artinya: 

“AkumengerjakanshalatfarduZuhurempatrakaatdiJama‟deng

anshalat Asar, Jama‟ taqdim karenaAllah ta‟ala”. 

 

c) Dilakukan berturut-turut 

Berturut-turut artinya tidak boleh terpisah-pisah. Setelah 

melaksanakan 

shalatyangpertama,langsungmelaksanakanshalatyangkedua,

tidak diselingi dengan ibadah lain. 



47 
 

2) Syarat-syarat jama‟ ta‟khir 

Syarat Jama‟ ta‟khir tidak sama dengan syarat Jama‟ 

taqdim. Jama‟ ta‟khir tidak diwajibkan berturut-turut dan tidak 

wajib tertib antara shalat yang 

harusdidahulukandenganyangharusdiakhirkan.Akantetapi,jikaha

ltersebut diakukan, hukumnya sunah. Artinya, tidak 

membatalkan shalatJama‟ ta‟khir 

jikamendahulukanshalatyangkedua,lalushalatyangpertamaatause

telahshalat yang pertama tidak langsung melaksanakan shalat 

yang ke dua. 

Niat shalatJama‟ hendaknya dilakukan pada saat akan 

melakukan shalat yangpertama.Misalnya,shalat 

ZuhurdikerjakanpadawaktushalatAsarmaka 

bolehmelaksanakanshalat 

Zuhurterlebihdahuluataushalatyangmemiliki 

waktunya,yaitushalatAsarterlebih dahulu.Akantetapi, niatber-

Jama‟harus tetap dibacakan ketika melaksanakan shalat yang 

pertama karena kedua shalat tersebut akan digabungkan. 

Contoh niat shalat Isya yang di Jama‟ ta‟khir dengan 

shalat magrib: 

أُصَلِّيْ فَ رْضَالْعِشَاءِ أَرْبَعَ ركََعَاتٍ مََْمُوْ عًا باِلْمَغْرِبِ جََْعَ 
هِ تَ عَالَلٰى   تأَْخِيٍْْ لِّللّٰى

Artinya: 
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“AkumengerjakanfardushalatIsyaempatrakaatdiJama‟denganMa

grib, Jama‟ ta‟khir karenaAllah ta‟ala”. 

c. Syarat-syarat shalat qashar 

ShalatQasharboleh dilakukan oleh musafirbila syarat-syarat 

berikut ini telah dipenuhi. 

1) Perjalanan yang dilakukannya bukan perjalanan maksiat. 

Orangyangsedangberpergianbolehmeng-

Qasharshalatyangempatrakaat menjadi dua rakaat jika 

perjalanannya tidak bertujuan untuk melakukan maksiat 

ataudosa.ShalatQasharhanyadapatdilakukan olehorangyang 

perjalanannyadibenarkanolehIslam,sepertihendakmelaksanakanh

aji, umrah, jihad, mencari ilmu, dan bersilaturahmi. 

2) Perjalananyangmenempuhjarakselamaduahariatauperjalananseha

ri semalam, yaitu  perjalanan sejauh 80.640 km.  

3) Tidakbermakmunpadaorangyangbukanmusafiryangtidakmelaku

kan shalatQashar. 

4) Shalatyang di-Qasharadalah shalatyang empat rakaat (Zuhur, 

Asar, dan Isya). 

d. Mempraktikkan Shalat Jama’ dan Qashar 

1) Shalat Jama‟ Taqdim 

Tata cara shalatJama‟ taqdimadalah sebagai berikut: 

a) Tertib,yaitumengerjakan¡alatpertamaterlebih 

dahulu.Misalnya,shalatZuhurdahulu,laluAsar atau Magrib 

dulu baru kemudian Isya.  
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b) Niat  men-Jama‟shalatdilakukan  pada  saat takbiratul 

ikhram.  

c) Langsungmelaksanakanshalatberikutnya,yaitu setelah 

salam, langsung iqamah dan kemudian melaksanakan shalat 

Asar atau Isya tanpa dise- lingi dengan shalat sunah. 

Melaksanakan Jama‟taqdim diharuskan untuk 

melaksanakan langsung shalat 

keduasetelahselesaishalatpertama.Haliniberbeda dengan Jama‟ 

ta‟khir. Pada Jama‟ta‟khir, tidak harus muwalah (langsung 

berturut-turut). Pada 

Jama‟ta‟khir,waktushalatkeduadilaksanakanpada 

waktunya.Sepertiorangyangmelaksanakanshalat Zuhur di waktu 

Asar, setelah selesai melakukan shalat 

Zuhurbolehsajadiaistirahatdulu,laludilanjutkandenganshalatAsar. 

Walaupundemikian,melakukannyadengancaraberturut-

turuttentulebihbaik karena itulah yang dilakukan oleh Rasulullah. 

Gerakan dan bacaan lainnya sama halnya ketika gerakan 

atau bacaan dalam shalat biasa, yaitu membaca surah Al-Fatihah, 

membaca surah pendek, rukuk, iktidal, dan sujud hingga salam. 

2) Shalat Jama‟ Ta‟khir 

Tata cara shalatJama‟ ta‟khir adalah sebagai berikut: 

a) Niat men-Jama‟ ta‟khir dilakukan pada waktu shalat yang 

pertama. 
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b) Masihdalamperjalanandisaatdatangnyawaktushalatyangked

ua(halini khusus bagi yang melakukan shalatJama‟ karena 

musafir ( orang dalam perjalanan). 

c) Setelahmembacaniatyangdibacadalamhatiketikatakbiratulik

hram, 

lalulanjutkandengantatacarashalatsepertishalatbiasa,yaitume

mbacaAl- Fatihah hingga salam.  

d) Setelah selesai shalat yang pertama, langsung melaksanakan 

shalat yang hendak digabungkan,yaitu jika dimulai dengan 

shalat Asar, lanjutkan denganshalat 

ZuhurdenganniatbiasatanpaberniatJama‟karenasudah 

diniatkanpadashalatAsar,ataudimulaidarishalat 

Zuhur,langsungshalat Asar seperti biasa. 

3) Shalat Qashar 

Cara melaksanakan shalatQashar adalah sebagai berikut.  

a) Niat Qashar diucapkan pada saat takbiratul ihram. 

Contoh: 

Niat shalatZuhur di Qashar 

هِ تَ عَالَلٰى   أُصَلِّيْ فَ رْ ضَ الْظهُْرِ رَ كْعَتَ يِْْ قَصْرًا لِّللّٰى
Artinya:  

“Aku shalat Zuhur dua rakaat di Qashar karenaAllah ta‟ala.” 

 

b) Gerakan dan bacaan seperti shalatbiasa, tetapi tidak  

memakai tasyahhud awal. 
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c) Jumlah  rakaat  diringkas, yaitu empat rakaat menjadi dua 

rakaat. 

d) Tidak boleh bermakmum kepada orang yang melakukan 

shalat sempurna. 

e) ShalatQashar dapat dilakukan secara berjamaah, tetapi 

orangyangmeng-Qasharshalatharus mengikuti imam yang 

sama, yaitu sedang meng-Qashar pula. 

7. Efektivitas Metode Demonstrasi dan Drill dalam Pembelajaran PAI 

Efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

keefektifan. Kata dasar efektivitas adalah efektif yang berarti ada efeknya 

dalam hal akibat dan pengaruh, dapat membawa hasil atau berhasil 

guna.
68

 

Efektivitas adalah adanya  kesesuaian antara  orang yang 

melaksanakan tugas dengan sasaran   yang ingin dicapai. Efektivitas 

berkaitandenganterlaksananya semua tugaspokok,tercapainya tujuan, 

ketepatan waktu dan adanyapartisipasi aktif darianggota.
69

 

Masalahefektivitas biasanya erat dengan perbandinganantara 

tingkat pencapaiantujuan denganrencanayang 

telahdisusunsebelumnyaatau perbandinganhasil nyata denganhasil yang 

direncanakan.Kriteria efektivitas harus mencerminkankeseluruhan siklus 

input-proses-out put, tidak hanyaout putatauhasilakhir saja.
70
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Kriteria efektivitas yang diharapkan adalah suatu ukuran 

yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses 

pembelajaran. Berikut adalah kriteria efektivitas pembelajaran:  

a. Ketuntasan belajar sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa 

telah memperoleh nilai ≥ 75 dalam peningkatan hasil belajar.  

b. Hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre test dan post test. 

c. Metode pembelajaran yang efektif jika ada peningkatan prestasi 

belajar siswa dan hasil belajar siswa.
71

 

Berdasarkan kriteria efektivitas pembelajaran di atas jika 

dihubungkandenganmetode demonstrasi dan drill, barometerefektivitas 

dapatdilihatdari ketepatan perencanaan, ketepatan 

peragaanguru,ketepatan pendayagunaanalatperaga,dan tercapainyatujuan 

darimetodedemonstrasi dan drill serta tercapainya hasil belajar siswa. 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila ketuntasan belajar 

siswa dapat mencapai 75% dari jumlah siswa yang memperoleh nilai 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat dipahami bahwa 

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal pada siswa diperlukan metode 
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pembelajaran yang bervariatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode pembelajaran demonstrasi dan drill. 

Penggunaan metode demonstrasi dan drill secara tepat dapat 

ditegaskan bahwa, akan mendapatkan hasil belajar siswa yang maksimal. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan 

berikut ini: 

Kerangka Pikir Penerapan Metode Demonstrasi dan Drill 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.
72

Hipotesi ini diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk mencapai keberhasilan dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu:  

1. Hipotesis nol (H0) : Tidak terdapat efektivitas penerapan metode 

demonstrasi dan drill terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat 
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jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di 

SMP Negeri 2 Balai Riam Sukamara 

2. Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat efektivitas penerapan metode 

demonstrasi dan drill terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat 

jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di 

SMP Negeri 2 Balai Riam Sukamara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Balai Riam, yang 

beralamat di Jl. Air Dua Rt.12 Rw.03, Desa Sekuningan Baru, 

Kecamatan Balai Riam, Kabupaten Sukamara. 

Tempat Pelaksanaan uji coba soal untuk menguji validitas soal 

dilaksnakan pada sekolah yang berbeda yaitu di SMP Negeri 1 Balai 

Riam, yang beralamat di Jl. Ki Hajar Dewantara Balai Riam, Kecamatan 

Balai Riam, Kabupaten Sukamara. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian efektivitas penerapan metode demonstrasi dan drill 

terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat jama‟ dan qashar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 Balai 

Riam Sukamara dilaksanakan selama 33 hari mulai tanggal 19 April 

2016 sampai 21 Mei 2016.  

Pelaksanaan uji coba soal dilaksanakan selama 1 hari yaitu pada 

tanggal 25 April 2016. 
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B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 

banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
73

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimen. 

Rancangan penelitiannya menggunakan Nonequivalent Control Group 

Desaign, dalam rancangan tersebut terdapat dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara 

random.
74

 Kedua kelompok tersebut diberi pre test sebelum diberikan 

perlakuan. Kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dan kelompok 

kontrol tidak diberi perlakuan. Selanjutnya diberi post test kepada 

masing-masing kelompok setelah mendapatkan perlakuan. Desain 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Grup Pre test Variabel Terkait Post test 

Eksperimen 

Kontrol 

O1 

O1 

X 

- 

O2 

O2 

Keterangan: 

O1 : Pre test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

O2 : Post test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

X  : Pembelajaran dengan menggunakan Metode Demontrasi dan Drill 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan kesuluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang akan diteliti.
75

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 2 

Balai Riam yang terdiri dari 2 kelas. Jumlah seluruh populasi adalah 58 

siswa yang terdiri dari kelas VII-A: 28 siswa dan kelas VII-B: 30 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang ciri-ciri/ keadaan tertentu 

yang akan diteliti.
76

 Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang 

peneliti gunakan adalah teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
77

 Pertimbangannya yaitu siwa kelas 

VII yang beragama Islam. Kategori sampel dalam penelitian ini 

merupakan sampel bebas (independent sample t-test) karena terdapat dua 

kelompok sampel yang akan dibandingkan, yaitu kelompok eksperimen 

(kelas VII-A: 19 siswa) dan kelompok kontrol (kelas VII-B: 20 siswa) 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

Kelompok Kelas Jumlah 

Eksperimen VII-A 19 Siswa 

Kontrol VII-B 20 Siswa 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini merupakan pengumpulan data yang akan menghasilkan data 

yang akurat dan objektif. 

1. Metode Pengumpulan Data  

a. Metode Observasi  

Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan mengamati 

aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan aktivitas 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan penerapan 

metode demonstrasi dan drill yang digunakan. 

b. Metode Dokumentasi 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi bertujuan untuk 

memperoleh data nilai hasil belajar siswa, serta untuk mendukung 

pelaksanaan penelitian ini seperti data-data dari sekolah SMP N 2 

Balai Riam. 

c. Metode Tes 

Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar siswa pada materi shalat jama‟, qashar dan jama‟ qashar. Tes 

dilakukan dalam bentuk pre test dan post test pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Soal pre test dan post test dalam penelitian ini menggunakan 

tes tertulis bentuk pilihan ganda yang masing-masing itemnya terdiri 

dari 4 pilihan jawaban. 
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d. Uji Coba Soal 

Uji coba soal dilakukan pada sekolah yang berbeda yaitu di 

SMP Negeri 1 Balai Riam kelas VII-A dan VII-D dengan jumlah 

siswa sebanyak 30 siswa dan jumlah soal adalah 30 soal pilihan 

ganda. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Instrumen Tes 

Peneliti memberikan tes kepada siswa berupa soal pre test 

yang diberikan sebelum tindakan dan soal post test yang diberikan 

setelah dilakukannya tindakan. 

Soal yang diberikan kepada siswa berupa soal pilihan ganda 

yang memberikan 4 pilihan jawaban pada setiap nomornya dan 

jumlah soal  yang dibuat adalah 30 soal yang selanjutnya diuji 

cobakan untuk divalidasi dan diketahui reliabelitas soal. Skor soal 

berinilai 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawab salah.  

Soal yang valid selanjutnya digunakan sebagai soal pre test 

dan post test saat penelitian berlangsung. Adapun kisi-kisi soal 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Soal 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal 

13.Memahami 

tatacara 

shalat jama‟ 

dan qashar. 

13.1 Menjelaskan 

shalat jama‟ 

dan qashar. 

13.1.1 Menjelaskan 

pengertian shalat 

jama‟ dan 

hukumnya. 

1,5,22 

 13.1.2 Menjelaskan 

pengertian shalat 

2,24,29,30 
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qashar dan 

hukumnya. 

 13.1.3 Menjelaskan 

syarat-syarat sah 

melaksanakan 

shalat jama‟ dan 

qashar. 

9,11,12,13,14 

 13.1.4Menyebutkan 

macam-macam 

shalat yang bisa 

dijama‟ dan 

diqashar. 

6,15,16,20,23 

13.2Mempraktikkan 

shalat jama‟ 

dan qashar. 

13.2.1 Menjelaskan 

bentuk-bentuk 

pelaksanaan 

shalat jama‟ dan 

qashar. 

3,4,7,8,17 

 13.2.2 Menjelaskan 

tatacara shalat 

jama‟ dan qashar. 

19,21,26,28, 

 13.2.3Mempraktikkan 

shalat jama‟ dan 

qashar di sekolah. 

10,18,25,27 

 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran, baik 

kegiatan guru maupun kegiatan siswa dalam penerapan metode 

demonstrasi dan drill. 

c. Lembar Observasi 

Lembar Observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan proses pembelajaran, baik kegiatan guru maupun 

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 
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3. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data diawali dengan : 

a. Pengambilan data kemampuan awal siswa dengan melakukan pre 

test. 

b. Pelaksanaan penelitian, yaitu pembelajaran dengan metode 

demonstrasi dan drill pada kelas eksperimen dan pembeljaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

c. Pengambilan data kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan 

dengan post test. 

Semua data diperoleh melalui 5 tahap kegiatan yaitu : 

a. Tahap persiapan 

Tahap ini merupakan tahap penyusunan instrumen 

pengumpulan data yaitu tes hasil belajar sehingga dapat digunakan 

dalam penelitian.  

b. Tahap pre test 

Pretest dilakukan dengan menggunakan instrumen yang 

sudah diuji validitas, reliabelitas, maupun uji beda dan taraf 

kesukarannya. Pre test dilakukan terhadap kedua kelas penelitian 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum mendapatkan 

perlakuan. 
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c. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini merupakan proses pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi dan drill pada kelas eksperimen. 

Rancangan pelaksanaan pembelajaran sebagaimana pada lampiran. 

d. Tahap post test 

Post test dimaksudkan untuk mengetahui atau mengevaluasi 

hasil belajar siswa. Post test dilaksanakan setelah siswa 

mendapatkan perlakuan baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

e. Tabulasi data 

Tabulasi data dilakukan untuk memudahkan dalam analisis 

data hasil penelitian. Pada tahap ini data-data dari hasil penelitian 

yang berupa data hasil belajar dimasukkan dalam tabel sehingga 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis. 

 

E. Teknik Pengabsahan Data 

1. Validitas Butir Soal 

Untukmengetahuivaliditasbutirsoaldigunakanrumus korelasi 

product moment, sebagai berikut:
78

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋  ∑𝑌 

  𝑁∑𝑋2 −  ∑𝑋 2  𝑁∑𝑌2 −  ∑𝑌 2 
 

Keterangan: 

rxy   = Koefisien korelasiantaravariabel X dan Y  
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N   = Banyaknyapesertates 

ΣX  = Jumlah skoritem 

ΣY  = Jumlah skortotal item 

ΣXY      =Hasilperkalian antaraskor item dengan skor total 

ΣX
2 
 =Jumlah skoritem kuadrat 

ΣY
2
 =Jumlah skor total kuadrat 

Dengan taraf  signifikan 5%,  apabila  dari hasil perhitungan di 

dapat rhitung ≥ rtabel makadikatakanbutirsoal 

nomortersebuttelahsignifikanatautelahvalid.Apabila rhitung< rtabel, maka 

dikatakan bahwa butir soal tersebut tidak signifikan atau tidak valid. 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitasadalahkeajegan.Suatutesdapatdikatakan 

mempunyaisuatukeajeganjikatestersebutdiujikanberkali- 

kalihasilnyarelatif sama.
79

 

Untuk menghitung reliabilitas instrumen menggunakan rumus K-

R. 2011 yaitu sebagai berikut:
80

 

𝑟11 =   
𝑛

𝑛 − 1
  

𝑆2 − ∑𝑝𝑞

𝑆2
  

Keterangan: 

r11 = Reliabilitasyangdicari 

p    = Proporsi subjekyangmenjawab item dengan benar 

q  = Proporsisubjekyangmenjawabitemdengansalah  (q=1–p) 

                                                           
79

 M.ChabibThoha,TeknikEvaluasiPendidikan, Jakarta:Raja Grafindo Persada,2001, 
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n  = Banyaknyaitem 

Σpq = Jumlah hasilperkalian antarap dan q 

S
2
 = Standar deviasi dari tes 

Rumus Varian:
81

 

𝑆2 =  
∑𝑋2 −

 ∑𝑋 2

𝑁

𝑁
 

Dengan taraf  signifikan 5%,  apabila  dari hasil 

perhitungandidapat r11 ≥ rtabel maka dikatakan instrumen tersebut 

signifikan atau telah reliabel. Apabila r11< rtabel, maka dikatakan bahwa 

instrumen soal tersebut tidak signifikan atau tidak reliabel. 

3. Tingkat Kesukaran 

Bilanganyangmenunjukkansukarataumudahnyasuatu 

soaldisebutindekskesukaran.Rumusyangdigunakanuntuk mengetahui 

indeks kesukaran adalah:
82

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P  =Indeks kesukaran 

B  = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS =Jumlah seluruh pesertadidik pesertates 
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Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut:
83

 

0, 00 <P≤ 0, 30  : butir soal sukar 

0, 30 <P≤ 0, 70  : butir soal sedang 

0, 70 <P≤ 1, 00  : butir soal mudah 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk membedakan 

peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik 

yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan 

besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi. Dalam penelitian ini 

untuk mencari daya pembeda dengan menggunakan metode split half, 

yaitu dengan membagi kelompok yang di tes menjadi dua bagian, 

kelompok pandai atau kelompok atas dan kelompok kurang pandai atau 

kelompok bawah. 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda (D) setiap butir 

soal adalah :84 

𝐷 =
𝐵𝐴
𝐽𝐴

−
𝐵𝐵
𝐽𝐵

 

Keterangan: 

D     =dayapembedasoal 

BA  =jumlah pesertakelompok atasyangmenjawabbenar  

BB   =jumlah pesertakelompok bawahyangmenjawab benar  

JA   =jumlah pesertakelompok atas 

                                                           
83

Ibid.,h.225. 
84

Ibid.,h.228. 



66 
 

JB    =jumlah pesertakelompok bawah 

Klasifikasi indeks dayapembedasoal adalah sebagai berikut:
85

 

D  =0, 00 – 0,20 : dayabedajelek 

D  =0, 20 – 0,40 : dayabeda cukup 

D  =0, 40 – 0,70 : dayabedabaik 

D  =0, 70 – 1,00 : dayabedabaik sekali 

D =negatif,semuanyatidakbaik,jadisemuabutirsoalyang 

mempunyai nilai Dnegatif sebaiknyadibuangsaja. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam 

penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpan hasil penelitian. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu: 

1. Teknik Pendeskripsian Data 

Pendeskripsian data dilakukan untuk memberikan gambaran 

terhadap data yang diperoleh  saat penelitian. Data yang dideskripsikan 

adalah data hasil belajar siswa yakni hasil pre test dan post test dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Uji Normalitas 

Ujinormalitasdata digunakanuntukmengetahuiapakahdatayang 

diperoleh berdistribusinormalatau tidak.Ujiinidigunakan apabila 

penelitiinginmengetahuiada tidaknya perbedaanproporsisubjek, objek, 
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kejadian,danlain- lain.Dalamujinormalitasinipeneliti 

menggunakanrumusChikuadrat (𝜒2
) yaitu : 

𝜒2 = ∑
 𝑓𝑜 − 𝑓𝑒 2

𝑓𝑒
 

Keterangan : 

𝜒2
 : Harga Chi-Kuadrat 

fo : Frekuensi yang di observasi (frekuensi empiris) 

fe : Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika 𝜒2
hitung  ≥  𝜒2

tabel artinya distribusi data tidak normal 

Jika 𝜒2
hitung  ≤  𝜒2

tabel artinya data distribusi data normal.
86

 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

versi 18.0 for windows. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi 

bahwasanya peneliti berangkat dari kondisi yang sama, maksudnya uji 

homogenitas varian digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama 

atau tidak. Prosedur yang digunakan untuk menguji homogenitas varian 

dalam kelompok adalah dengan jalan menemukan harga Fmax. 

Penafsirannya bilamana harga F terbukti signifikan artinya terdapat 

perbedaan (heterogen). Dan sebaliknya jika tidak signifikan ini berarti 

tidak ada perbedaan (homogen). 
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 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 182. 
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Rumus yang digunakan adalah : 

F =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Membandingkan Fhitung dengan Ftabel, dengan rumus : 

dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 

dk penyebut = n-1 (untuk varians terkecil) 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, berarti tidak homogen 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, berarti homogen
87

 

4. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang sama sebelum 

pelaksanaan perlakuan. Data yang digunakan untuk mengetahui 

kesamaan tersebut adalah data pre test pada kelas ekserimen dan kelas 

kontrol.  

Untuk menganalisis data, peneliti mengaplikasikan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Membuat hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (H0) dalam 

bentuk kalimat: 

Hipotesis alternatif (Ha) : Rata-rata hasil belajar siswa tidak sama.  

Hipotesis nol (H0) : Rata-rata hasil belajar siswa sama. 

b. Membuat hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (H0) dalam 

bentuk statistik: 
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Ha : µ1 ≠ µ2 

H0 : µ1 = µ2 

c. Mencari rata rata (𝑥 ); Standar Deviasi (s); Varian (S) dan korelasi. 

d. Mencari thitung dengan rumus : 

𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥 1 − 𝑥 2

 
𝑆1

𝑛1
+

𝑆2

𝑛2
− 2𝑟.  

𝑠1

 𝑛1
 +  

𝑠2

 𝑛2
 

 

Keterangan : 

r  = nilai korelasi X1 dengan X2 

n = jumlah sampel 

𝑥 1 = rata-rata sampel ke-1 ( pre test Kelas Eksperimen) 

𝑥 2 = rata-rata sampel ke-2 (pre test Kelas Kontrol) 

s1 = Standar Deviasi sampel ke-1 (Kelas Eksperimen) 

s2 = Standar Deviasi sampel ke-2 (Kelas Kontrol) 

S1 = Varian sampel ke-1 

S2 = Varian sampel ke-2 

e. Menentukan kaidah pengujian : 

Taraf signifikansinya (α=0,05) 

dk = n1 + n2 – 2 

Kriteria pengujian dua pihak : 

Jika – ttabel ≤ thitung ≤ + ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

f. Membandingkan ttabel dengan thitung 
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g. Membuat kesimpulan.
88

 

Uji kesamaan rata-rata dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Independent Sampel T Test program SPSS versi 18.0 for windows. 

5. Uji Gain Ternormalisasi 

Uji gain ini bertujuan untuk menunjukkan kualitas peningkatan 

hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus yang 

digunakan adalah rata-rata gain score ternormalisasi (g factor). Gain 

adalah selisih antara nilai post test dan pre test, gain menunjukkan 

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah 

pembelajaran dilakukan oleh guru. Peningkatan pemahaman konsep 

diperleh dari N-gain dengan rumus sebagai berikut : 

g =
Xposttest-Xpretest

Xmax-Xpretest

 

Keterangan : 

g  = gain score ternormalisasi 

Xpretest = Skor Pre Test 

Xposttest = Skor Post Test 

Xmax  = Skor Maksimum 

Dengan kategori : 

g> 0,7 : Tinggi 

0,3 <g< 0,7 : Sedang 

g< 0,3 : Rendah
89
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hake bahwa dengan 

menempatkan nilai rata-rata gain yang ternormalisasi maka secara kasar 

akan dapat mengukur keefektifan suatu pembelajaran. Oleh karena itu, 

dengan mengetahui rata-rata gain dari masing-masing kelompok maka 

akan diketahui peningkatan hasil belajar siswa dari masing-masing kelas 

tersebut.
90

 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian efektivitas penerapan metode demonstrasi dan drill 

terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat jama‟ dan qashar mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 Balai Riam 

Sukamara menggunakan rumus Uji-t dengan alasan peneliti 

membandandingkan dua variabel bebas, tujuan Uji-t dua variabel bebas 

adalah untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel 

tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk menguji kemampuan 

generalisasi (signifikansi) hasil penelitian yang berupa perbandingan 

keadaan variabel dari dua rata-rata sampel. 

Untuk menganalisis data, peneliti mengaplikasikan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Membuat hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) dalam 

bentuk kalimat: 

                                                                                                                                                               
89
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Hipotesis nol (H0) : Tidak terdapat efektivitas penerapan metode 

demonstrasi dan drill terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat 

jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII 

di SMP Negeri 2 Balai Riam Sukamara. 

Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat efektivitas penerapan metode 

demonstrasi dan drill terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat 

jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII 

di SMP Negeri 2 Balai Riam Sukamara. 

b. Membuat hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (H0) dalam 

bentuk statistik: 

H0 : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

c. Mencari rata rata (𝑥 ); Standar Deviasi (s); Varian (S) dan korelasi. 

d. Mencari thitung dengan rumus : 

𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥 1 − 𝑥 2

 
𝑆1

𝑛1
+

𝑆2

𝑛2
− 2𝑟.  

𝑠1

 𝑛1
 +  

𝑠2

 𝑛2
 

 

Keterangan : 

r  = nilai korelasi X1 dengan X2 

n = jumlah sampel 

𝑥 1 = rata-rata sampel ke-1 (Kelas Eksperimen) 

𝑥 2 = rata-rata sampel ke-2 (Kelas Kontrol) 

s1 = Standar Deviasi sampel ke-1 (Kelas Eksperimen) 

s2 = Standar Deviasi sampel ke-2 (Kelas Kontrol) 
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S1 = Varian sampel ke-1 

S2 = Varian sampel ke-2 

e. Menentukan kaidah pengujian : 

Taraf signifikansinya (α=0,05) 

dk = n1 + n2 – 2 

Kriteria pengujian dua pihak : 

Jika – ttabel ≤ thitung ≤ + ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

f. Membandingkan ttabel dengan thitung 

g. Membuat kesimpulan.
91

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

versi 18.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Balai Riam 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Balai Riam 

SMP Negeri 2 Balai Riam berdiri pada tahun 2007 dengan nama 

SMP PGRI Balai Riam, SMP PGRI merupakan sekolah swasta yang 

bernaung di bawah Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan Persatuan 

Guru Republik Indonesia (YPLP-PGRI). Kurikulum yang digunakan 

adalah Kurikulum Tiangkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kegiatan 

pembelajarannya dilaksanakan pada siang hari pada jam 13.00-17.00 

WIB, karena tempat pembelajaran masih menjadi satu dengan SDN 

Kumai Kondang SP-2. Kemudian pada tahun 2009 baru mulai 

mempunyai ruangan sendiri sebanyak 1 lokal yang terdiri dari 3 ruangan 

dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pagi hari. 

SMP PGRI Balai Riam kemudian mengalami perubahan pada 

tahun 2011  sesuai dengan SK Nomor : 425/156/HUK/2011 tanggal 25 

Juli 2011 menjadi SMP Negeri yang selanjutnya memiliki nama SMP 

Negeri 2 Balai Riam. Sekarang SMP Negeri 2 Balai Riam sudah menjadi 

salah satu sekolah pilihan masyarakat yang ingin menyekolahkan 

anaknya, yakni masyarakat yang berada di kecamatan Balai Riam dan 

kecamatan Permata Kecubung.
92
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2. Tujuan, Visi dan Misi SMP Negeri 2 Balai Riam
93

 

a. Tujuan 

Membantu program pemerintah menuntaskan wajib belajar 9 tahun. 

Melahirkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, terampil agar 

dapat mengisi pembangunan dan dapat bersaing diera globalisasi. 

b. Visi dan Misi 

Visi SMP Negeri 2 Balai Riam : 

“Mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, berahklak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri 

serta bertanggung jawab. 

Misi SMP Negeri 2 Balai Riam : 

1) Menciptakan suasana yang konduksif dilingkungan sekolah 

2) Menciptakan disiplin di sekolah 

3) Melahirkan siswa yang berprestasi di bidang akademik 

4) Melahirkan siswa yang berprestasi di bidang non-akademik 

3. Keadaan Siswa dan Guru 

a. Keadaan siswa 

Siswa merupakan salah satu komponen terpenting dalam 

terbentuknya suatu pendidikan dan proses pembelajaran. Suatu 

lembaga pendidikan tidak bisa berjalan dengan baik jika salah satu 

komponen yakni siswa karena siswa adalah objek dan subjek dalam 

proses pembelajaran. 
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Keadaan siswa SMP Negeri 2 Balai Riam tahun ajaran 

2015/2016 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Balai Riam Tahun ajaran 2015/2016
94

 

Kelas 

Jumlah Siswa 

Islam Protestan Katolik Hindu Budha Konghucu Total 

L P L P L P L P L P L P L P 

VII-A 12 7 2 1 0 2 1 3 0 0 0 0 15 13 

VII-B 13 7 2 1 0 0 1 4 0 0 0 0 16 14 

VIII 16 10 0 1 3 0 0 1 0 0 0 0 19 12 

IX 14 12 0 1 2 3 0 0 0 0 0 0 16 18 

 

b. Keadaan Guru 

Kegiatan pembelajaran pada satuan pendidikan tidak terlepas 

dari peran guru karena guru juga merupakan salah satu komponen 

terpenting dalam terbentuknya suatu pendidikan dan proses 

pembelajaran.  

Keadaan guru SMP Negeri 2 Balai Riam tahun ajaran 

2015/2016 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Keadaan guru SMP Negeri 2 Balai Riam tahun ajaran 

2015/2016
95

 

 

No Nama Pendidikan Jabatan 

1 M Mulyanto, S.Pd.I S1 Kepala Sekolah 

2 Anang Murni, S.Pd S1 Wakasek 

3 Hyumaniora Tarhamuna, S.Pd S1 Guru Mapel 

4 Nurlaelaningsih, S.Pd S1 Ka. Perpus 

5 Any Rokhayati SMA Ka. TU 

6 Fatma Sari Eliyah, S.Pd.I S1 Kaur. Humas 
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7 Margarita, S.Pd S1 Ka. Lab Bahasa 

8 Sunianti, S.Pd.K S1 Guru Mapel 

9 Riaweni Saptia Nengsih, S.Pd S1 Guru Mapel 

10 Arief Seto Bagus A, S.Pd S1 Ka. Lab IPA 

11 Afifah Maria Ulfah, S.Pd S1 Kaur. Kurikulum 

12 Verawati, S.Pd S1 Guru Mapel 

13 Pairin, S.Pd S1 Kaur. Kesiswaan 

14 Drs. Abdul Halim S1 Guru Mapel 

15 Purwati, S.Pd S1 Guru Mapel 

16 Nur Aniswati, S.Pd S1 Guru Mapel 

17 Giani, S.Pd. AH S1 Guru Mapel 

18 Agustinus, S.Ag S1 Guru Mapel 

 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting untuk 

menunjang proses pembelajaran, berikut sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh SMP Negeri 2 Balai Riam. 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Balai Riam tahun 

ajaran 2015/2016
96

 

 

No Prasarana Sekolah Jumlah (ruang) Luas (m
2
) 

1 Ruang Belajar / Ruang Kelas 3 189 

2 Ruang Kantor 1 135 

3 Ruang Perpustakaan 1 135 

4 Ruang UKS - - 

5 Ruang Serbaguna / Aula - - 

6 Laboratorium IPA 1 135 

7 Laboratorium Komputer - - 

8 Rumah Dinas Kepala Sekolah - - 

9 Rumah Dinas Guru 4 192 

10 Toilet / WC 8 32 

11 
Rumah Dinas Penjaga 

Sekolah 
- - 
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12 Laboratorium Bahasa 1 135 

13 Mushola - - 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen sehingga pembelajaran 

yang dilaksanakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua kelas yaitu 

kelas eksperimen (kelas VII-A) dan kelas kontrol (kelas VII-B).  

Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran, peneliti menentukan 

materi pokok yang akan dipelajari yaitu materi tentang shalat jama‟ dan 

qashar, selanjutnya menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan metode demonstrasi 

dan drill sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode 

konfensional yaitu ceramah dan tanya jawab. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) mata pelajan Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Balai Riam tahun ajaran 2015/2016 adalah 75. 

a. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan metode demonstrasi dan drill. Proses pembelajaran 

dilakukan selama 2 kali pertemuan (6 jam pelajaran). 

Pertemuan pertama, pelaksanaan pembelajaran belum 

menerapkan metode demonstrasi dan drill karena guru hanya 

memberikan pre test dan penjelasan materi. Guru mengawali kegiatan 

dengan memberi salam, mengabsen siswa, berdoa bersama sebelum 
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memulai pelajaran, memberikan motivasi kepada siswa dan 

memberikan penjelasan tujuan dan hasil yang ingin dicapai setelah 

pembelajaran. Kemudian melaksanakan pre test, pada saat 

pelaksanaan pre test para siswa khawatir tidak bisa mengerjakan soal 

yang diberikan karena materi shalat jama‟ dan qashar belum pernah 

diajarkan dan banyak yang tidak belajar dirumah, namun coba 

dijelaskan oleh guru bahwa pre test dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran dengan menggunkan metode demonstrasi dandrill. 

Siswapun mengerjakan pre test dengan dengan tenang. Kemudian, 

guru memberikan apersepsi untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa tentang shalat jama‟ dan qashar, dilanjutkan 

dengan mulai menjelaskan pengertian, hukum dan tata cara 

pelaksanaan shalat jama‟, qashar dan jama‟ qashar. Setelah 

dilakukannya pembelajaran, guru melakukan tanya jawab tentang hal-

hal yang belum difahami siswa. Menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 

soal evaluasi, setelah selesai guru menutup pelajaran dengan membaca 

hamdalah dan mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar 

kelas dan siswa menjawab salam.
97

 

Pertemuan kedua, pembelajaran pertemuan kedua ini 

dilaksanakan di masjid dan menggunakan metode demonstrasi dan 
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 Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 (Selasa, 17 Mei 2016, Pukul 09.15-11.15) 
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drill. Guru mengawali kegiatan dengan memberi salam, mengabsen 

siswa, berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, memberikan 

motivasi kepada siswa dan memberikan penjelasan tujuan dan hasil 

yang ingin dicapai setelah pembelajaran. Guru mengingatkan kembali 

pelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang 

dilanjutkan dengan menyajikan materi sebagai pengantar, selanjutnya 

penggunaan metode drill, metode drill ini digunakan untuk menghafal 

seluruh niat shalat, baik shalat jama‟, shalat qashar maupun shalat 

jama‟ qashar, dengan terlebih dahulu guru membacakan setiap niat 

shalat jama, shalat qashar dan shalat jama‟ qashar dan memerintahkan 

siswa untuk membacakannya secara ber ulang-ulang baik secara 

keseluruhan, per dua orang dan perorangan secara bergantian dengan 

bimbingan guru, dan siswa sudah dianggap hafal semua niat shalatnya 

selanjutnya pelaksanaan metode demonstrasi dengan mempersiapkan 

peralatan salat yang digunakan untuk demonstrasi, memberikan 

penjelasan tentang tata cara pelaksanaan shalat jama‟ dan qashar serta 

jama‟ qashar dan meminta salah satu siswa untuk mendemonstrasikan 

shalat jama‟, shalat qashar dan shalat jama‟ qasahar dengan 

bimbingan dan penjelasan dari guru, dilanjutkan dengan membagi 

kelompok menjadi 7 kelompok, 6 kelompok beranggota 3 siswa dan 1 

kelompok beranggota 4 siswa. Setiap kelompok diberi tugas untuk 

mempraktikkan salah satu shalat dari shalat jama‟, qashar dan jama‟ 

qashar secara berjamaah. kemudian diadakan penguatan terhadap hasil 
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demonstrasi yang dilakukan.  Setelah dilakukannya pembelajaran 

dengan menggunakan metode demonstrasi, guru melakukan tanya 

jawab tentang hal-hal yang belum difahami siswa. Menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari, setelah itu dilaksanakan post test yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil setelah dilakukan pembelajaran. 

Setelah selesai guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah 

dan mengucapkan salam kepada para siswa dan siswa menjawab 

salam.
98

 

b. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional yaitu metode ceramah dan tanya jawab.Proses 

pembelajaran dilakukan selama 2 kali pertemuan (6 jam pelajaran). 

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai, guru memberikan apersepsi untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa tentang shalat jama‟ dan qashar, selanjutnya guru 

menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode 

konvensional yakni guru menjelaskan materi dengan metode ceramah 

dan siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru serta mencatat 

apabila terdapat sesuatu yang penting, sesekali guru memberi contoh, 

kemudian mengadakan tanya jawab kepada siswa tentang materi yang 

telah disampaiakan, guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 
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 Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2 (Rabu, 18 Mei 2016, Pukul 07.00-09.00) 
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Pembelajaran menggunakan metode konvensional seperti ini dapat 

dilakukan stiap kali pertemuan.
99

 

2. Analisis Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan pada sekolah yang berbeda yaitu di 

SMP Negeri 1 Balai Riam kelas VII-A dan VII-D dengan jumlah siswa 

sebanyak 30 siswa dan jumlah soal adalah 30 soal pilihan ganda. Berikut 

ini adalah hasil analisis uji coba instrumen. 

a. Analisis Validitas Tes 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya butir 

soal yang ada pada instrumen tes. Butir soal yang valid berarti dapat 

digunakan untuk mempresentasikan materi pokok tentang shalat jama‟ 

dan qashar pada saat pre test dan post test sedangkan butir soal yang 

tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan. 

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan dengan N = 

30 dan pada taraf signifikan 5% di dapat rtabel = 0,361 sehingga butir 

soal dikatakan valid apabila rhitung ≥ 0,361 (rhitung lebih besar sama 

dengan  0,361) dan jika rhitung< 0,361 (rhitung lebih kecil dari 0,361) 

maka butir soal tidak valid. Diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Data Validitas Butir Soal
100

 

Kriteria No Soal Jumlah 
Prosentase 

(%) 

Valid 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10,  

14, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 23, 24, 25, 26, 28 

21 70 

Tidak Valid 
9, 11, 12, 13, 15, 22, 

27, 29, 30 
9 30 

 

b. Analisis Reliabelitas Tes 

Uji reliabelitas digunakan untuk mengetahui keajegan suatu 

tes. Suatutesdapatdikatakan 

mempunyaisuatukeajeganjikatestersebutdiujikanberkali- 

kalihasilnyarelatif sama. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

r11= 0,810 dengan taraf signifikan 5%  dan k= 30 diperoleh r tabel= 

0,361. Karena r11> rtabel maka soal tersebut reliabel.
101

 

c. Analisis Indeks Kesukaran Tes 

Uji indeks kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran suatu butir soal sehingga diketahui apakan butir soal 

tersebut berkriteria sukar, sedang atau mudah. Berdasarkan 

perhitungan yang dilakukan diperoleh : 
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 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.3. 
101

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.4. 
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Tabel 4.5 

Data Tingkat Kesukaran Butir Soal
102

 

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase 

Sangat Sukar -  - 

Sukar 11, 22, 29, 30 4 13, 4 

Sedang 

1, 5, 9, 10, 12, 

13, 14, 18, 19, 

21, 25, 26, 28 

13 43, 3 

Mudah 

2, 3, 4, 6, 7, 8, 

15, 16, 17, 20, 

23, 24, 27 

13 43, 3 

Sangat Mudah - - - 

 

d. Analisis Daya Beda Tes 

Uji daya beda digunakan untuk mengetahui dan membedakan 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Berdasarkan hasil 

perhitungan daya beda butir soal diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Data Daya Beda Butir Soal
103

 

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase (%) 

Negatif  

(Tidak Baik) 

9, 11, 22, 29,  

30 
5 16, 7 

Jelek 4, 15, 24, 27 4 13, 3 

Cukup 

2, 3, 6, 7, 12, 

13, 17, 20, 23, 

25, 26 

11 36, 7 

Baik 

1, 8, 10, 14, 

16, 18, 19, 21, 

28 

9 30 

Baik Sekali 5 1 3, 3 
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 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.5. 
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 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.6. 
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3. Data Nilai Tes Awal (Pre Test) 

a. Kelas Eksperimen 

Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen sebelum siswa 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 

dan drill mencapai nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 25 dengan nilai 

rata-rata 56,32. Siswa yang telah tuntas hanya 3 orang sedangkan 

yang lain belum mencapai ketuntasan. Sehingga presentase ketuntasan 

belajar keseluruhannya mencapai 15,79 %. 

Tabel 4.7 

Nilai Tes Awal (Pre Test) Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai 

1 Dina Rahmawati 85 

2 Puji Astuti 85 

3 Sindi Septia N 85 

4 Ridwan Mas'ud 70 

5 Umi Solihah 65 

6 A Rohim 60 

7 Agung Stia 60 

8 Didik Mulyanto 60 

9 Risky A Yanto 60 

10 Diyan Saputra 55 

11 M Latief 55 

12 M Dadan 50 

13 Ovita Ningsih 50 

14 Sri Wulandari 50 

15 Adit Sugito 45 

16 Novita Sari 45 

17 Akhmad Khairi 35 

18 M Sodikin 30 

19 Bima Kisdianto 25 

Jumlah 1070 

Nilai Terendah 25 

Nilai Tertinggi 85 
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Nilai Rata-Rata 56,32 

Tuntas 3 

Tidak Tuntas 16 

Persentase (%) 15,79 % 

 

Tabel 4.8 

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre Test) Kelas 

Eksperimen 

 

Nilai Frekuensi Presentase (%) 

85 3 15,79 

80 - - 

75 - - 

70 1 5,26 

65 1 5,26 

60 4 21,05 

55 2 10,53 

50 3 15,79 

45 2 10,53 

40 - - 

35 1 5,26 

30 1 5,26 

25 1 5,26 

Jumlah 19 100 

 

b. Kelas Kontrol 

Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol sebelum siswa 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional 

mencapai nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 25dengan nilai rata-rata 

58,75. Siswa yang telah tuntas hanya 5 orang sedangkan yang lain 

belum mencapai ketuntasan. Sehingga presentase ketuntasan belajar 

keseluruhannya mencapai 25 %. 
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Tabel 4.9 

Nilai Tes Awal (Pre Test) Kelas Kontrol 

No Nama Nilai 

1 Bening Widyani 95 

2 Erviana Sukmawati 90 

3 Fajar M 80 

4 Hilman M 80 

5 Novita Heri H 80 

6 Agustin SW 70 

7 Gugun Piio 70 

8 Supriatna 70 

9 Herlina Setiawati 60 

10 Kartini 60 

11 Yuni Yunati 55 

12 Ujang Jujun 50 

13 Kinayungan Nur A 45 

14 Rifki Rifandi 45 

15 Riza Syaitul Haq 45 

16 Slamet A R 45 

17 Syarifudin N P 45 

18 Ciput Adi S 40 

19 Arief Sahrul Gunawan 25 

20 M Nur 25 

Jumlah 1175 

Nilai Terendah 25 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Rata-Rata 58,75 

Tuntas 5 

Tidak Tuntas 15 

Persentase (%) 25 % 
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Tabel 4.10 

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre Test) Kelas 

Kontrol 

 

Nilai Frekuensi Presentase (%) 

95 1 5 

90 1 5 

85 - - 

80 3 15 

75 - - 

70 3 15 

65 - - 

60 2 10 

55 1 5 

50 1 5 

45 5 25 

40 1 5 

35 - - 

30 - - 

25 2 10 

Jumlah 20 100 

 

4. Data Nilai Tes Akhir (Post Test) 

a. Kelas Eksperimen 

Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen setelah siswa 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 

dan drill mencapai nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 55dengan nilai 

rata-rata 78,68. Siswa yang telah tuntas sebanyak 15 orang sedangkan 

yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 4 orang. Sehingga 

presentase ketuntasan belajar keseluruhannya mencapai 78,95 %. 
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Tabel 4.11 

Nilai Tes Akhir (Post Test) Kelas Eksperimen  

No Nama Nilai 

1 Dina Rahmawati 95 

2 Puji Astuti 95 

3 Sindi Septia N 95 

4 M Latief 90 

5 Umi Solihah 90 

6 Agung Stia 85 

7 Ridwan Mas'ud 85 

8 Diyan Saputra 80 

9 Ovita Ningsih 80 

10 Sri Wulandari 80 

11 A Rohim 75 

12 Akhmad Khairi 75 

13 Didik Mulyanto 75 

14 Bima Kisdianto 75 

15 Risky A Yanto 75 

16 Adit Sugito 65 

17 Novita Sari 65 

18 M Dadan 60 

19 M Sodikin 55 

Jumlah 1495 

Nilai Terendah 55 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Rata-Rata 78,68 

Tuntas 15 

Tidak Tuntas 4 

Persentase (%) 78,95 % 
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Tabel 4.12 

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post Test) Kelas 

Eksperimen 

 

Nilai Frekuensi Presentase (%) 

95 3 15,79 

90 2 10,53 

85 2 10,53 

80 3 15,79 

75 5 26,32 

70 0 0 

65 2 10,53 

60 1 5,26 

55 1 5,26 

Jumlah 19 100 

 

b. Kelas Kontrol 

Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol setelah siswa 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional 

mencapai nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 45 dengan nilai rata-rata 

68,75. Siswa yang telah tuntas sebanyak 8 orang sedangkan yang 

belum mencapai ketuntasan sebanyak 12 orang. Sehingga presentase 

ketuntasan belajar keseluruhannya mencapai 40 %. 

Tabel 4.13 

Nilai Tes Akhir (Post Test) Kelas Kontrol 

No Nama Nilai 

1 Bening Widyani 95 

2 Erviana Sukmawati 90 

3 Fajar M 90 

4 Novita Heri H 85 

5 Agustin SW 85 

6 Hilman M 80 

7 Gugun Piio 75 
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8 Riza Syaitul Haq 75 

9 Herlina Setiawati 70 

10 Yuni Yunati 70 

11 Kinayungan Nur A 65 

12 Slamet A R 65 

13 Supriatna 65 

14 Ciput Adi S 60 

15 Ujang Jujun 60 

16 Kartini 55 

17 Arief Sahrul Gunawan 50 

18 Rifki Rifandi 50 

19 Syarifudin N P 45 

20 M Nur 45 

Jumlah 1375 

Nilai Terendah 45 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Rata-Rata 68,75 

Tuntas 8 

Tidak Tuntas 12 

Persentase (%) 40 % 

 

Tabel 4.14 

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post Test) Kelas 

Kontrol 

Nilai Frekuensi Presentase (%) 

95 1 5 

90 2 10 

85 2 10 

80 1 5 

75 2 10 

70 2 10 

65 3 15 

60 2 10 

55 1 5 

50 2 10 

45 2 10 

Jumlah 20 100 
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C. Analisis Data 

Berdasarkan data yang telah dideskripsikan di atas, nampak bahwa 

hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode demonstrasi dan drill 

berbeda dengan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode demonstrasi 

dan drill. Hal tersebut juga terlihat adanya perbedaan hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut akan di uji 

dengan beberapa pengujian yang telah ditentukan yaitu uji persyaratan 

analisis sebelum uji hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 

dilanjutkan dengan uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan Uji Chi Square Test program SPSS versi 18.0 for 

windows.  Kriteria pengujian yang dignakan untuk taraf signifikan α = 

5% dengan df = (jumlah baris – 1) x (jumlah kolom – 1). Jika 𝜒2
hitung  ≥  

𝜒2
tabel artinya distribusi data tidak norma danjika 𝜒2

hitung  ≤  𝜒2
tabel artinya 

distribusi data normal. Data yang diuji normalitasnya adalah nilai hasil 

pre test dan post test dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil 

pengujian normalitas data dapat dilihat pada tebel berikut. 
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Tabel 4.15 

Data Hasil Uji Normalitas Pre Test 

Kelas 𝜒2
hitung  Dk 𝜒2

tabel Keterangan 

Eksperimen 5,737 9 16,919 Normal 

Kontrol 8,000 9 16,919 Normal 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa uji normalitas pre test pada 

kelas eksperimen untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = 9, diperoleh 

𝜒2
hitung = 5,737 dan 𝜒2

tabel= 16,191. Karena 𝜒2
hitung<𝜒2

tabel, maka dapat 

dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Uji normalitas pre test pada kelas kontrol untuk taraf signifikan α 

= 5% dengan dk = 9, diperoleh 𝜒2
hitung = 8,000  dan 𝜒2

tabel= 16,191. 

Karena 𝜒2
hitung<𝜒2

tabel, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.16 

Data Hasil Uji Normalitas Post Test 

Kelas 𝜒2
hitung  Dk 𝜒2

tabel Keterangan 

Eksperimen 5,000 7 14,067 Normal 

Kontrol 2,000 10 18,307 Normal 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa uji normalitas post test pada 

kelas eksperimen untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = 7, diperoleh 

𝜒2
hitung = 5,000 dan 𝜒2

tabel= 14,067. Karena 𝜒2
hitung<𝜒2

tabel, maka dapat 

dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
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Uji normalitas pre test pada kelas kontrol untuk taraf signifikan α = 

5% dengan dk = 10, diperoleh 𝜒2
hitung = 2,000  dan 𝜒2

tabel= 18,307. Karena 

𝜒2
hitung<𝜒2

tabel, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

Hasil uji normalitas dari data hasil belajar siswa baik pre test 

maupun post test yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

semuanya berdistribusi normal.
104

 

2. Uji Homogenitas 

Langkah selanjutnya setelah data penelitian diketahui 

kenormalannya, maka akan dilakukan pengujian homogenitas yang 

tujuannya untuk mengetahui apakah kedua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini adalah dengan membagi antara varian 

terbesar dengan varian terkecil. Kriteria pengujian yang digunakan untuk 

taraf signifikan α = 5%, dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar), dk 

penyebut = n-1 (untuk varians terkecil). Jika Fhitung ≥ Ftabel, berarti data 

tidak homogen dan jika Fhitung ≤ Ftabel, berarti data tersebut homogen. Data 

yang diuji homogenitasnya adalah nilai hasil pre test dan post test dari 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  

Perhitungan uji homogenitas untuk data nilai pre test diperoleh 

Fhitung= 1,38 dengan taraf signifikan sebesar α = 5%, serta dk pembilang = 

20 – 1 = 19 dan dk penyebut = 19 – 1 = 18 yaitu F(19)(18)= 2,19, dari 
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 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.3. 
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perhitungan tersebut terlihat bahwa Fhitung< Ftabel, maka dapat dikatakan 

bahwa data pre test tersebut bervarian homogen.  

Uji homogenitas untuk data nilai post test diperoleh Fhitung= 1,73 

dengan taraf signifikan sebesar α = 5%, serta dk pembilang = 20 – 1 = 19 

dan dk penyebut = 19 – 1 = 18 yaitu F(19)(18)= 2,19, dari perhitungan 

tersebut terlihat bahwa Fhitung< Ftabel, maka dapat dikatakan bahwa data 

post test tersebut bervarian homogen. 

Hasil uji homogenitas dari data pre test maupun post tes di atas 

menunjukkan bahwa data tersebut homogen.
105

 

3. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang sama sebelum 

pelaksanaan perlakuan. Data yang digunakan untuk mengetahui kesamaan 

tersebut adalah data pre test pada kelas ekserimen dan kelas kontrol. Uji 

kesamaan rata-rata dalam penelitian ini menggunakan UjiIndependent 

Sampel T Test program SPSS versi 18.0 for windows. 

Uji kesamaan rata-rata yang dilakukan diproleh thitung= -0,406 

pengujian 2 sisi taraf signifikansi α = 5% : 2 = 2,5% (signifikansi = 0,025) 

dan dk = 37 diperoleh ttabel = 2,026. Dengan demikian –ttabel< thitung< ttabel 

yang berarti nilai rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol relatif sama.  
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 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.4. 
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Berdasarkan analisis uji kesamaan rata-rata ini, maka dapat 

dikatakan bahwa kedua kelompok sampel  dalam keadaan sama atau 

kelompok sampel tersebut berangkat dari kondisi yang sama.
106

 

4. Uji Gain Ternormalisasi 

Analisis uji gain ternormalisasi untuk mencari gain, N-gain dari 

rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Secara 

singkat dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Gain Ternormalisasi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol
107

 

 

Kelas 
Rata-Rata 

Pre Test 

Rata-Rata 

Post Test 
Gain N-Gain 

Interpretasi 

N-gain 

Eksperimen 56,32 78,68 22,37 0,51 Sedang 

Kontrol 58,75 68,75 10 0,24 Rendah 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre 

test kelas eksperimen adalah 56,32, selanjutnya meningkat pada post test 

dengan rata-rata 78,68. Selanjutnya gain pada kelas eksperimen bernilai 

22,37 dan nilai N-gain pada kelas eksperimen menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep dengan nilai 0,51 yang 

berkategori sedang. 

Hasil uji gain ternormalisasi pada kelas kontrol menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pre test adalah 58,75, selanjutnya meningkat pada 

hasil post test dengan rata-rata 68,75. Nilai gain pada kelas kontrol bernilai 
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10 dan nilai N-gain menunjukkan adanya peningkatan pemahaman atau 

penguasaan konsep dengan nilai 0,24 yang berkategori rendah. 

Hasil dari N-gain tersebut diperoleh peningkatan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai N-gain yaitu 0,51 dengan 

kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai N-gain 0,24 

dengan ategori rendah. Sehingga dapat dikatakan peningkatan hasil 

belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah diketahui bahwa data dari kedua 

kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen, 

salanjutnya nilai rata-rata kedua kelompok penelitian akan dianalisis 

dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji-t dalam penelitian ini menggunakan UjiIndependent 

Sampel T Test program SPSS versi 18.0 for windows. 

Hipotesisi yang akan diuji adalah sebagai berikut : 

Ha : µ1 ≠ µ2 

H0 : µ1 = µ2 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil belajar nilai post test 

bahwa rata-rata kelas eksperimen 𝑥 1 = 78,68 dan rata-rata kelas kontrol 𝑥 2 

= 68,75, dengan n1 = 19 dan n2 = 20 diperoleh thitung = 2,249, dengan 

pengujian 2 sisi taraf signifikansi α = 5% : 2 = 2,5% (signifikansi = 0,025) 
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dan dk = 37 diperoleh ttabel = 2,026. Dari hasil tersebut karena thitung> ttabel, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat efektivitas penerapan 

metode demonstrasi dan drill terhadap hasil belajar siswa pada materi 

shalat jama‟ dan qashar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII 

di SMP Negeri 2 Balai Riam Sukamara.
108

 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Metode demonstrasi merupakan metodemengajaryang 

dilakukanolehseorangguruatauoranglainyang dengansengaja 

dimintaatausiswasendiriditunjukuntukmemperlihatkankepadakelastentangsua

tu prosesataucaramelakukansesuatu baik secara langsung maupun tidak 

langsung sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam penelitian ini 

pelaksanaan metode demonstrasi dilakukan oleh seorang siswa yang ditunjuk 

oleh guru untuk mendemonstrasikan shalat jama‟, shalat qashar dan shalat 

jama‟ qashar dengan bimbingan guru, jadi ada siswa yang 

mendemonstrasikan dan guru yang membimbing serta memberikan 

penjelasan kepada siswa lain. Penerapan metode demonstrasi yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan teori langkah-langkah penerapan metode 

demonstrasi yang dikemukakan oleh Sanjaya, menurutnya metode 

demonstrasi dapat dilakukan dengan langkah merumuskan tujuan 

pembelajaran, mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran, 

mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan, mengatur ruangan, 
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mengemukakan tujuan dan tugas yang akan dilakukan siswa, menjelaskan 

materi dan melakukan demonstrasi, serta memberikan kesempatan kepada 

para siswa secara aktif dan memberikan tugas terkait dengan pelaksanaan 

demonstrasi yang dilakukan, kemudian mengevaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru bersama siswa untuk perbaikan pembelajaran 

selanjutnya. Penggunaan metode demonstrasi ini sangat berpengaruh 

terhadap kegiatan siswa, siswa lebih aktif karena memiliki keterlibatan dan 

lebih berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.  

Penerapan metode drill dalam pembelajaran yang dilaksanakan juga 

sudah sesuai dengan langkah-langkah penerapan metode drill yang 

kemukakan oleh Yusuf dan Anwar yakni dalam pelaksanaan metode drill ini, 

sebelumnya siswa telah dibekali dengan pengetahuan secara teori secukupnya 

kemudian siswa disuruh mempraktikkannya atas bimbingan guru, sehingga 

siswa menjadi mahir dan terampil dalam melakukan cara kerja sesuatu. 

Metode drill atau latihan ini dilakukan secara berulang-ulang agar siswa lebih 

memahami materi yang dipelajari, memperoleh hasil belajar yang maksimal 

dan juga dapat di amalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil analisis data pre test dan post test yang dilakukan, 

diketahui bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. Pada uji 

kesamaan rata-rata data pre test juga menunjukkan bahwa kedua kelas 

memiliki kesamaan, sehingga dapat dikatakan kedua kelas mempunyai 

kemampuan yang sama dan berangkat dari kondisi yang sama. 
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Hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai post test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yakni 

hasil post test kelas eksperimen (kelas VII-A) yang diberikan perlakuan 

dengan menggunakan metode demonstrasi dan drill memperoleh nilai rata-

rata sebesar 78,68 dengan jumlah ketuntasan belajar klasikal sebesar 78,95%, 

sedangkan hasil post test kelas kontrol (kelas VII-B) yang menggunakan 

metode konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,75 dengan jumlah 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 40%. Berdasarkan data nilai dan jumlah 

ketuntasan belajar klasikal pembelajaran di kelas eksperimen lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran di kelas kontrol, hal ini sesuai dengan 

kriteria efektivitas yang menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif 

apabila ketuntasan belajar sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa 

telah memperoleh nilai ≥ 75 dalam peningkatan hasil belajar.  Selain itu 

hasil dari N-gain diperoleh peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen memiliki nilai N-gain yaitu 0,51 dengan kategori sedang, 

sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai N-gain yaitu 0,24 dengan ategori 

rendah. Berdasarkan N-gain tersebut peningkatan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, hal ini sesuai dengan kriteria 

efektivitas yang menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila 

hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai 

pre test dan post test dan metode pembelajaran yang efektif jika ada 

peningkatan prestasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
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Pengujian hipotesis menggunakan uji t juga menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu thitung> ttabel =2,249 > 2,026, maka hasilnya adalah H0 ditolak dan 

Ha diterima, berarti terdapat efektivitas penerapan metode demonstrasi dan 

drill terhadap hasil belajar siswa pada materi shalat jama‟ dan qashar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 Balai Riam 

Sukamara. 

Hasil belajar siswa kelas eksperimen (kelas VII-A) yang mendapat 

perlakuan menggunakan metode demonstrasi dan drill dengan kelas kontrol 

(kelas VII-B) yang menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi shalat jama‟ dan qashar terlihat jelas 

perbedaannya. Perbedaan hasil belajar tersebut memberikan pengertian 

bahwa penggunaan metode demonstrasi dan drill dalam proses pembelajaran 

lebih efektif untuk mencapai hasil belajar siswa, hal tersebut terlihat dari 

perolehan nilai yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 

memiliki peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan perolehan hasil 

belajar yang menggunakan metode konvensional.  

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menurut peneliti sudah dilakukan semaksimal mungkin 

akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak sekali 

kekurangan dan kesalahan, hal tersebut karena keterbatan-keterbatasan 

berikut : 
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1. Keterbatasan Waktu 

Penelitian yang peneliti lakukan sangat terbatasi oleh waktu, hal 

ini karena waktu penelitian sudah mendekati ulangan akhir semester 

genap dan hanya dapat dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Selain 

itu pelaksanaan tes perbuatan secara individu yang telah disusun juga 

tidak dapat dilakukan karena keterbatasan waktu yang tersedia. 

2. Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi membutuhkan 

sarana dan prasarana yang memadai. Pelaksanaan demonstrasi dan drill 

shalat jama‟ dan qashar memerlukan peralatan shalat seperti sarung dan 

peci untuk laki-laki dan mukena untuk perempuan serta tempat yang baik 

untuk shalat seperti masjid atau mushola. Jika sarana dan prasarana 

tersebut tidak memadai maka pelaksanaan demonstrasi dan drill kurang 

efektif. Peralatan shalat serta masjid atau mushola di SMP Negeri 2 Balai 

Riam belum ada, sehingga untuk mengatasi keterbatasan tersebut peneliti 

meminta kepada siswa untuk membawa peralatan shalat masing-masing 

dari rumah serta untuk tempat menggunakan masjid yang tempatnya tidak 

terlalu jauh dari sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode demonstrasi yang dilaksanakan sudah sesuai dengan 

langkah-langkah penerapan metode demonstrasi dan hasil belajar siswa 

juga mengalami  perubahan dan peningkatan dibandingkan dengan hasil 

belajar sebelumnya. 

2. Penerapan metode drill yang dilaksanakan sudah sesuai dengan langkah-

langkah penerapan metode drill dan hasil belajar siswa juga mengalami 

perubahan dan peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar 

sebelumnya. 

3. Dari hasil test yang dilakukan, kelas eksperimen memperoleh rata-rata 

hasil belajar pre test adalah 56,32 dan post test adalah 78,68, sedangkan 

kelas kontrol memperoleh rata-rata hasil belajar pre test adalah 58,75 dan 

post test 68,75. Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t 

diperoleh thitung = 2,249 dan ttabel = 2,026 karena thitung> ttabel=2,249 > 

2,026, maka terdapat perbedaan yang signifikan dan hipotesis yang 

diajukan H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat efektivitas penerapan metode demonstrasi dan drill terhadap hasil 

belajar siswa pada materi shalat jama‟ dan qashar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 Balai Riam 

Sukamara. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran-saran kepada semua pihak, sebagai berikut : 

1. Untuk Siswa diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitasnya 

dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya Pendidikan Agama 

Islam. Karena dengan meningktkan hal-hal tersebut senantiasa akan dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Guru dapat menerapkan metode demonstrasi dan drill sebagai salah satu 

variasi metode pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendididkan 

Agama Islam untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Untuk Guru pada saat proses pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran Pendididkan Agama Islam sebaiknya tidak hanya menerapkan 

metode konvensional tetapi guru harus menerapkan berbagai variasi 

metode pembelajaran. Variasi metode dapat dilakukan dengan 

mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif sehingga pembelajaran lebih aktif dan mencapai hasil belajar 

yang maksimal. 

4. Untuk Kepala sekolah diharapkan dapat mengikut sertakan guru-guru 

untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas guru yang 

profesional. 
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